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Pembelajaran bahasa Asing terutama bahasa Arab pada keterampilan 
Berbicara kepada penutur non Arab banyak menjumpai kendala. Seorang dosen harus 
mempunyai banyak cara, metode atau strategi dalam mengajarkan keterampilan 
berbicara bahasa Arab. Keterampilan berbicara bahasa Arab merupakan kemampuan 
aktif produktif bagi penutur non Arab. Salah satu teknik untuk mengefektifkan dan 
mengefisienkan pembelajaran Keterampilan Berbicara bahasa Arab adalah dengan 
Setrategi Khithobah  (Pidato). 
Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan Kelas (PTK). Prosedur dalam 
penelitian tindakan kelas terdapat beberapa siksus. Setiap siklus terdiri dari empat 
tahap meliputi: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Dalam 
penelitian ini terdapat II siklus, siklus I dan siklus II. Teknik pengumpulan data 
melalui observasi, wawancara, tes. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan instrumen berupa lembar observasi, pedoman wawancara dan catatan 
lapangan. Sedangkan untuk mengetahui keberhasilan mahasiswa dalam penerapan 
strategi Khitobah (pidato) menggunakan tes yakni pre test, yang dilakukan pada tiap 
siklus, dan Post test, dilakukan setelah adanya tindakan untuk mengetahui 
kemampuan mahasiswa setelah terjadinya proses belajar mengajar.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa proses 
pembelajaran dengan melewati dua siklus serta adanya pretes dan postes dapat 
berpengaruh pada kemampuan khitobah mahasiswa PBA IAIN Jember. Peningkatan 
pada proses pembelajaran mahasiswa menunjukkan peningkatan dengan adanya 
kemampuan mahasiswa yang semakin aktif dan kreatif dalam menyampaikan 
khitobahnya, hal ini ditunjukkan pada kondisi mahasiswa saat proses pembelajaran 
khitobah mulai pratindakan, siklus I, siklus II, dan postes. Mahasiswa merasa lebih 
mudah ketika menyusun materi khitobah dengan bahasa masing-masing sehingga 
bisa memilih kosakata yang sederhana dan mudah dipahami. Dari khitobah tersebut 
mahasiswa memiliki banyak kosakata untuk meningkatkan keterampilan berbicara. 
Adapun Peningkatan keterampilan mahasiswa dalam khitobah dapat dilihat dari 7 
aspek penilaian, yaitu (1) aspek pelafalan, (2) aspek ketepatan kosakata dan struktur 
kalimat (3) aspek kelancaran dalam penyampaian khitobah (4) aspek penguasaan 
materi (5) aspek intonasi dalam penyampaian khitobah (6) aspek sikap pembicara 
Mukhotob (7) aspek mimik wajah Mukhotob Sebesar 15,2.  
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A. Latar Belakang 
 Bahasa identik dengan berbicara,  berbahasa dengan bahasa  tertentu 
berarti berbicara dengan bahasa tersebut, berbicara adalah sarana komunikasi 
antara individu dengan individu dan antara kelompok masyarakat satu dengan 
yang lainnya, berbicara merupakan fasilitas untuk menyampaikan masksud 
hati,  mentransfer pengetahuan dari seseorang kepada orang lain, 
menyampaikan informasi dan lain sebagainya. 
Pembelajaran bahasa Arab di Institut Agama Islam Negeri Jember itu 
tidak semudah membalikkan kedua telapak tangan melainkan memerlukan 
strategi, kurikulum, tehnik, media, bahan ajar, dan lingkungan yang 
menunjang pembelajaran mahasiswanya, karena bahasa tersebut bukanlah 
bahasa ibu bagi mereka. 
Beberapa tehnik untuk melancarkan berbicara dalam pembelajaran 
bahasa kedua adalah dengan cara melatihnya secara intens melalui percakapan 
yang kontinyu terus menerus sesama peserta didik, drilling, mengutarakan 
pendapat dihadapan teman- teman melalui diskusi dengan berbahasa yang 
ingin dikuasai, ataupun menyampaikan gagasan, fikiran, pendapat kepada 
orang banyak melalui khitobah ( pidato). 
 Khitobah  ( Pidato ) dimaksudkan pengungkapan pikiran dalam bentuk 
kata-kata yang ditujukan kepada orang banyak mempunyai beberapa manfaat 
dan tujuan diantaranya; memberikan kesan positif bagi orang-orang yang 
mendengar pidato tersebut, dengan kemampuan berpidato di depan umum 
dapat membantu dalam mencapai karir  yang baik, pidato biasanya digunakan 




 Pembelajaran Keterampilan berbicara bahasa Arab untuk penutur non 
Arab sebagai bahasa target membutuhkan strategi yang bervariasi, salah satu 
teknik itu adalah Khithobah (pidato). Hal ini yang melatar belakangi 
penelitian ini di Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah 
dan Ilmu Keguruan IAIN Jember. Strategi khithobah ini diharapkan bisa 
mempermudah penutur non Arab untuk belajar Keterampilan berbicara bahasa 
Arab dengan baik. Dengan demikian peneliti akan melaksanakan penelitian 
tindakan kelas pada mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab semester 3 dengan 
judul “Strategi Khithobah (Pidato) dalam pembelajaran Maharoh Kalam 
Kalam Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab Jurusan Bahasa Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Jember” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan yang dirumuskan 
adalah 
1. Bagaimana Penerapan Strategi Khithobah (Pidato) dalam pembelajaran 
Maharoh Kalam Kalam  Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab Jurusan 
Bahasa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Jember? 
2. Bagaimana efektifitas Strategi Khithobah (Pidato) dalam pembelajaran 
Maharoh Kalam Kalam  Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab Jurusan 
Bahasa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Jember? 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan Penelitian Tindakan Kelas 
sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan penerapan Strategi Khithobah (Pidato) dalam 
pembelajaran Maharoh Kalam Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab 
Jurusan Bahasa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Jember. 
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2. Memaparkan efektifitas Strategi Khithobah (Pidato) dalam pembelajaran 
Maharoh Kalam Kalam  Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab Jurusan 
Bahasa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Jember. 
D. Manfaat Hasil Penelitian   
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang berguna bagi 
semua pihak yang terkait, ada beberapa manfaat yang diharapkan penulis 
untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 
menjadi referensi dan masukan bagi perkembangan Penerapan Strategi 
Khithobah ( Pidato) dalam Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa 
Arab.  
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi Penulis, dapat memahami lebih jauh tentang Penerapan Strategi 
Khithobah ( Pidato) dalam Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
Bahasa Arab. 
b) Bagi Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, dapat menjadi 
panduan Penerapan Strategi Khithobah (Pidato) dalam Pembelajaran 
Keterampilan Berbicara Bahasa Arab.  
c) Bagi Civitas  Akademika IAIN Jember: penelitian ini diharapkan 
bermanfaat untuk khazanah keilmuan dan sebagai bahan informasi 
tambahan dan referensi bagi peneliti selanjutnya. 
E. Definisi Istilah 
Variable agar tidak terjadi salah presepsi terhadap judul penelitian ini, maka 
perlu didefinisikan hal-hal sebagai berikut: 
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1. Penerapan adalah Sebuah tindakan yang dilakukan, baik secara individu 
maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah 
dirumuskan. 
2. Strategi Khithobah; Strategi berarti rencana yang cermat mengenai 
kegiatan untuk mencapai sasaran tertentu. Khitobah (Pidato) berarti sebuah 
kegiatan berbicara di depan umum atau berorasi menyatakan pendapatnya, 
atau memberikan gambaran tentang suatu hal.1 Strategi Khithobah adalah 
sebuah kegiatan berbicara di depan umum dalam rangka menyampaikan 
pendapat atau gagasannya dengan menggunakan bahasa Arab sehingga 
mudah di pahami oleh pendengar dengan tutur kata yang sopan dan tingkah 
laku yang baik serta ajakan untuk berbuat baik kepada orang lain.2 
3. Keterampilan Berbicara adalah merupakan suatu keterampilan 
menyampaikan pesan secara lisan kepada orang lain. Pembelajaran kalam 
merupakan kemampuan dasar dalam berbahasa maka kemampuan 
berkomunikasi dengan seseorang menjadi hal yang utama dalam proses 
pembelajaran maharah kalam (keterampilan berbicara).3 Dengan adanya 
praktik berbicara secara terus menerus (drilling) dengan cara 
berkomunikasi dengan seseorang setiap hari dengan bahasa yang dipelajari 
akan memudahkan pembelajar dalam mempelajari suatu bahasa tujuan 
tersebut.4 
 
                                                          
1 Ainia Prihantini, 2015, Master Bahasa Indonesia, Yokyakarta: PT Bentang Pustaka, hlm. 179 
2 Imam Muslimin, 2011, Fan Al-Kitabah Al-Arabiyah, Malang: UIN-Maliki Press, hlm. 1 
3 Abd Rahman Ibrahim Fauzan, 2011, Idha’at li Mu’allimi Lughah Arabiyah li Ghair Nathiqin 
Biha, Riyadh: Maktabah al-malik, hlm. 185-186 
4 Rusydi Ahmad Thu’aimah, 1986, Al-Marja’ fy Ta’lim al-Lughah al-Arabiyyah Li al-Nathiqin 





A. Penelitian Terdahulu 
Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Moh. Qomaruddin, 2008 
“Peningkatan Kemampuan Berbicara melalui Teknik Bermain Peran pada 
Siswa Kelas V MI Negeri Prambatan  Kudus Tahun Ajaran 2007/ 2008”. 
Penelitian ini merupakan Penelitian  Tindakan Kelas dengan subjek 
penelitian seluruh siswa kelas V MI Negeri Prambanan Kudus Tahun 
Pelajaran 2007/ 2008 yang berjumlah 40 orang. Penelitian ini dilakukan 
dalam dua  siklus yang setiap siklusnya terdiri dari tahap perencanaan, 
tindakan, observasi dan  refleksi. Alokasi waktu tahap tindakan yang 
berupa proses pembelajaran adalah 2 x 40 menit. Pengumpulan data 
dengan  teknik tes dan  non tes berupa observasi atau pengamatan yang 
dilakukan oleh siswa. Adapun instrumen datanya menggunakan lembar 
penilaian dan lembar observasi siswa tiap masing- masing siklus. Analisis 
datanya menggunakan deskriptif kualitatif dengan teknik deskriptif 
prosentase. Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 
Pembelajaran dengan teknik bermain peran ternyata dapat meningkatkan  
kemampuan  berbicara pada siswa kelas V MI Negeri Kudus. Untuk itu 
hendaknya  para guru dapat memanfaatkan teknik bermain peran sebagai 
salah satu alternatif dalam mengajarkan kemampuan berbicara dan para 
peneliti dapat mengembangkan penelitian ini lebih lanjut. 5 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Eko Setiawan, 2015 
“Strategi Muhadharah Sebagai Metode Pelatihan Dakwah Bagi Kader 
Da’i Di Pesantren Darul Fikri Malang” Penelitian ini merupakan 
                                                          
5 Qomaruddin, Moh, 2008 “Peningkatan Kemampuan Berbicara melalui Teknik Bermain Peran 
pada Siswa Kelas V MI Negeri Prambatan  Kudus Tahun Ajaran 2007/ 2008, Skripsi, FPBS, Pend. 
Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, IKIP PGRI Semarang. 
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penelitian kualitatif deskriptif, pengumpulan data dengan wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah dalam membina 
Kader Dakwah pondok pesantren Darul Fikri Malang melaksanakan 
Strategi Muhadharah setiap sepekan sekali pada hari Kamis ba’da sholat 
Isya’. Dalam memberikan ceramah para da’i menggunakan materi dari 
Mutholaah atau dari bahtsul masail yakni metode yang mirip dengan 
metode diskusi atau seminar. 6 
B. Khithobah (Berpidato) 
Khithobah (Berpidato) secara bahasa khitobah adalah mashdar dari 
kata خطاب yang berarti penyampaian gagasan atau pikiran kepada orang 
lain dengan satu arah dengan menggunakan bahasa Arab sehingga 
dipahami dengan baik oleh pendengar.7 Tema atau Materi pidato yang 
disampaikan oleh mahasiswa bisa mereka dapatkan dari Mutholaah , 
bahtsul masail atau tema- tema pembelajaran mereka yang sedang 
berlangsung. Strategi Khitobah (Berpidato) ini lebih mirip dengan metode 
diskusi atau seminar dengan menggunakan bahasa Arab. 
Kegiatan berpidato ini dilakukan setelah mahasiswa mempunyai 
cukup pengalaman dalam berbagai kegiatan berbicara yang lain, seperti 
bercerita, wawancara, diskusi dan lain- lain. Hal ini perlu karena kegiatan 
berpidato bersifat resmi dan membutuhkan gaya bahasa yang lebih baik 
oleh karena itu perlu waktu yang cukup untuk mempersiapkannya. 
Yang perlu diperhatikan dalam penerapan strategi khithobah 
(Berpidato) pada pembelajaran keterampilan Berbicara adalah mahasiswa 
harus mampu menciptakan keterlibatan pendengar dengan pembicara. 
Untuk mencapai hal ini pengajar dapat menghubungkan kegiatan 
                                                          
6 Eko Setiawan. 2015. “Strategi Muhadharah Sebagai Metode Pelatihan Dakwah Bagi Kader 
Da’i Di Pesantren Darul Fikri Malang”. Fenomena. Vol.14 No.2 Oktober 2015. hlm. 310-313 
7 Imam Muslimin, Fan Al-Kitabah Al-Arabiyah, hlm. 1 
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mendengar dan menulis, misalnya, Mahasiswa yang bertugas sebagai 
pendengar  harus meringkas materi yang disampaikan oleh pembicara 
yang kemudian ditunjuk acak oleh dosen untuk menyampaikan ringkasan 
itu dengan menggunakan bahasa Arab. 
Menurut Abdullah Syihata menyatakan terdapat beberapa macam 
pidato antara lain:  
1. Pidato Politik merupakan pidato yang mengandung unsur politik atau 
pidato tersebut berkaitan dengan kekuasaan dan pemerintahan dapat 
dipahami juga sebagai komunikasi antara “yang memerintah” dan 
“yang diperintah”. 
2. Pidato hukum merupakan pidato yang berkaitan dengan hukum dan 
perundang-undangan. 
3. Pidato peperangan merupakan pidato yang disampaikan ketika 
memberikan semangat peperangan dan perintah perang. 
4. Pidato resepsi merupakan pidato yang disampaikan pada acara 
pernikahan yang dapat dilakukan oleh beberapa orang guna untuk 
memberi nasihat-nasihat kepada pengantin setelah menikah. 
5. Pidato keagamaan merupakan pidato yang disampaikan dengan 
materi keagamaan seperti hubungan pendengan dengan sang khalik, 
mengingatkan pendengar dengan pahala dan dosa, serta mengajak 
pendengar untuk melakukan kebaikan dan menjauhi keburukan.8 
Aninditya Sri Nugraheni menyatakan bahwa ciri-ciri khitobah 
(pidato) yang baik sebagai berikut: 
1. Pidato yang Saklik 
                                                          
8 Abdullah Syihata, 1978, Da’wah Islamiyah, Jakarta: Departemen Agama, hlm. 33 
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Merupakan pidato yang mempunyai unsur-unsur yang mengandung 
kebenaran, atau berarti juga pidato yang berisi pembeberan masalah 
dengan fakta yang terjadi serta penilaian pribadi, kemudian pidato yang 
saklik ini mempunyai keserasian antara isi pidato dengan formulasinya 
sehingga terasa indah untuk di dengar. 
2. Pidato yang Jelas 
Merupakan pidato yang isinya mudah dimengerti oleh pendengar dengan 
memilih ungkapan dan susunan kalimat yang tepat dan jelas untuk 
menghindari kesalahpahaman atau salah pengertian. 
3. Pidato yang Hidup 
Merupakan Pidato yang disampaikan harus dapat menghidupkan suasana 
agar pendengar tidak merasa bosan dan tertarik untuk mendengarkan 
dengan seksama, maksudnya penyampaian isi pidato harus di selingi 
dengan cerita pendek, kejadian-kejadian yang berkaitan dengan tema 
pidato, ilustrasi kemudian dijelaskan definisinya sehingga perhatian 
pendengar berpusat kepada Mukhotob (Orang yang berpidato)  
4. Pidato yang memiliki Tujuan 
Setiap pidato harus memiliki kalimat-kalimat yang merupakan tujuan dan 
kalimat yang merupakan inti dari sebuah pidato dan biasanya tujuan atau 
kalimat tersebut terjadi pada akhir dan harus dirumuskan secara singkat 
dan jelas tapi padat. Tujuan dari isi pidato harus memiliki satu pemikiran 
yang mudah diingat karena jika banyak pemikiran akan menimbulkan 
bahwa pidato ini tidak mempunyai tujuan yang jelas dan mudah 
dilupakan oleh pendengar. 
5. Pidato yang memiliki Klimaks 
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Setiap pidato harus ada titik puncak (klimaks), bukan berarti klimaks itu 
muncul karena mengharapkan tepuk tangan riuh dari pendengar akan 
tetapi nilai klimaks itu ada karena terdapat penyampaian kejadian-
kejadian yang dikemukakan dalam gaya bahasa yang memiliki titik-titik 
puncak (klimaks), adapun titik-titik puncak tersebut harus dirumuskan 
dengan baik dan jelas, dan berbobot sehingga pendengar merasa ingin 
tahu atau penasaran dari keseruhan isi pidato tersebut.  
6. Pidato yang memiliki Pengulangan 
Dalam penyampaian pidato harusnya ada pengulangan-pengulangan 
untuk memperkuat dan memperjelas isi pidato yang sudah dirumuskan 
dengan baik serta memberi efek yang sangat besar dalam ingatan 
pendengar, maksud dari pengulangan-pengulangan isi pidato adalah isi 
dan arti tetap sama akan tetapi dirumuskan dengan bahasa yang berbeda 
dan menarik. 
7. Pidato yang Berisi Hal-hal yang Mengejutkan 
Maksud dari pidato yang berisi hal-hal yang menarik adalah 
memunculkan hal-hal yang mengejutkan dengan bentuk konteks atau 
relasi yang baru dan menarik, supaya menciptakan hubungan yang baru 
dan menarik antara kenyataan-kenyataan dalam situasi yang tidak biasa 
dilihat, sehingga menimbulkan ketegangan yang menarik oleh pendengar 
dan rasa ingin tahu yang besar.  
8. Pidato yang Dibatasi 
Dalam berpidato terdapat batasan-batasan yang untuk dikemukakan di 
halayak umum, Mukhotob (orang yang berpidato) tidak boleh 
membeberkan segala persoalan atau masalah dalam satu pidato, karena 
pidato harus mempunyai fokus antara satu – dua persoalan saja. Karena 




9. Pidato yang Mengandung Humor 
Humor dalam berpidato sangatlah diperlukan agar suasananya menjadi 
hidup dan berkesan sehingga tidak mudah dilupakan oleh pendengar, 
dengan humor dapat menyegarkan pikiran para pendengar sehingga 
mencurahkan perhatian yang lebih besar selanjutnya, akan tetapi humor 
yang disampaikan tidak boleh terlalu banyak.9 
Strategi khithobah (pidato) sebagai salah satu sarana dan bentuk  
pembelajaran keterampilan Berbicara harus diterapkan oleh dosen. Untuk 
meningkatkan semangat mahasiswa dalam kegiatan Khithobah 
(Berpidato) Dosen membuat variasi kegiatan, misalnya dengan 
mengadakan lomba khithobah. Misalnya dalam rangka peringatan hari- 
hari Besar Islam, Pekan Olah Raga, Dies Natalis Fakultas atau kegiatan- 
kegiatan yang lain. Agar para mahasiswa melatih untuk menjadi 
Mukhotob (orang yang berpidato) yang profesional dengan bahasa tujuan 
(Bahasa yang dipelajari). 
C. Keterampilan Berbicara 
Sebagai suatu bentuk penggunaan bahasa, berbicara merupakan 
kegiatan berbahasa yang penting dalam kehidupan sehari- hari. Dalam 
berbicara seseorang berusaha untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan 
kepada orang lain secara lisan. Tanpa usaha untuk mengungkapkan 
dirinya, orang lain tidak akan mengetahui apa yang dipikirkan dan 
dirasakan. Tanpa berbicara seseorang akan mengucilkan diri sendiri dan 
terkucilkan dari orang- orang yang di sekitarnya. 
Menurut Kamil al-Naqah bahwa kemahiran berbicara dalam 
konteks pembelajar bahasa Arab terdapat pada aspek lisan dan bahasa itu 
sendiri. Karena keterampilan berbicara merupakan aspek utama dalam 
                                                          
9 Aninditya Sri Nugraheni, 2015, Pidato: Terampil Berbahasa Lisan, Yogyakarta: Lentera 
Kreasindo, hlm. 17 
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kueikulum pembelajaran bahasa Arab, bahkan sebagian pembelajar 
bahasa Arab tersebut menganggap kemahiran berbicara merupakan tujuan 
utama dalam mempelajari bahasa Asing.10 
Berbicara merupakan kegiatan berbahasa yang aktif dari seseorang 
pemakai bahasa yang menuntut prakarsa nyata dalam penggunaan bahasa 
untuk mengungkapkan diri secara lisan. Dalam hal ini berbicara 
merupakan bagian dari kemampuan berbahasa secara aktif produktif. 
Sebagai  kemampuan berbahasa yang aktif produktif, kemampuan 
berbicara menuntut penguasaan terhadap berbagai aspek dan kaidah 
penggunaan bahasa. 11 
Pembelajaran keterampilan berbicara mementingkan isi dan makna 
dalam penyampaian pesan secara lisan. Berbagai bentuk dan cara dapat 
digunakan. Sesuai dengan tingkat penguasaan kemampuan berbahasa 
yang telah dimiliki oleh siswa . Bentuk  pembelajaran berbicara dapat 
meliputi kegiatan penggunaan bahasa lisan dengan tingkat kesulitan yang 
beragam. Bentuk pengajaran berbicara itu dapat bersifat terkendali 
Secara kebahasaan, merupakan bagian dari kegiatan berbicara 
sebagai bentuk penggunaan bahasa lisan yang harus diperhatikan dalam 
mengupayakan agar pesan yang disampaikan dapat diterima dan diterima 
serta dimengerti pendengar seperti apa yang di maksudkan oleh 
prmbicara.12  
 Dalam konteks komunikasi, pembicaraan berlaku sebagai 
pengirim (sender), sedangkan penerima (receiver) adalah penerima warta 
                                                          
10 Mahmud Kamil al-Nâqah, 1985, Ta’lim al-Lughah al-Arabiyyah Li al-Nathiqin Bi Lughat 
Ukhra: Ususuh, Mahakhiluh, Thuruq Tadrisih, Makkah al-Mukarramah: Jami’at Um al-Qura, hlm. 
151 
11 M Soernardi Djiwandono, 1996, Tes Bahasa dan Pengajaran, Bandung: ITB, hlm. 68 
12 Abd. Wahab Rosyidi dan Mamlu’atul Ni’mah, 2011, Memahami Konsep Dasar 
Pembelajaran Bahasa Arab, Malang: UIN-Maliki Press, hlm. 88-89 
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(message). Warta terbentuk oleh informasi yang disampaikan sender, dan 
message merupakan objek dari komunikasi. Feedback muncul setelah 
warta diterima dan merupakan reaksi dari penerima pesan.13  Untuk lebih 
jelasnya tampak dalam bagan berikut ini : 
  Warta 
Pengirim  Penerima 
  Balikan 
Oleh karena itu, proses pembelajaran berbicara akan menjadi 
mudah jika peserta didik terlibat aktif komunikasi. 
Strategi pembelajaran berbicara merujuk pada prinsip stimulus-
respon. Selama kedua variabel ini dikuasai oleh pembicara, maka ia dapat 
dikategorikan memiliki kemampuan berbicara. Perkembangan strategi 
pembelajaran berbicara masih mempertahankan pola stimulus-respon 
meskipun dengan modifikasi model yang variatif.14 
 Seperti halnya keterampilan menyimak, keterampilan berbicara 
menduduki tempat utama dalam memberi dan menerima informasi serta 
memajukan hidup dalam peradaban dunia modern. Kemampuan 
individual untuk mengekspresikan gagasan sedemikian rupa, sehingga 
orang lain mau mendengarkan dan memahami, telah mejadi kebutuhan 
dasar bagi kehidupan masyarakat individual.15 
Keterampilan berbicara pada hakekatnya merupakan keterampilan 
mereproduksi arus sistem bunyi artikulasi untuk menympikn kehendak, 
kebutuhan perasaan dan keinginan kepada orang lain. Dalam hal ini 
                                                          
13 Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, 2009, Strategi Pembelajaran Bahasa, Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya, hlm. 239 




kelengkapan alat ucap merupakan persyaratan alamiah yang 
memungkinkannya untuk mereproduksi suatu ragam yang luas bunyi 
artikulasi, tekanan, nada, kesenyapan dan lagu bicara. Keterampilan ini 
juga didasari oleh kepercayaan diri untuk berbicara secara wajar, jujur, 
benar dan bertanggung jawab dengan menghilangkan masalah psikologis 
seperti rasa malu, rendah diri, ketegangan, berat lidah dan lain- lainnya.16 
Program pengajaran keterampilan berbicara harus mampu 
memberikan kesempatan kepada setiap individu mencapai tujuan yang 
dicita- citakan. Tujuan keterampilan berbicara akan mencakup pencapaian 
hal- hal berikut ini:17 
1. Kemudahan berbicara 
Peserta didik harus mendapatkan kesempatan yang besar untuk 
berlatih berbicara sampai mereka mengembangkan keterampilan ini 
secara wajar, lancar dan menyenangkan, baik di dalam kelompok kecil 
maupun dihadapan pendengan umum yang lebig besar jumlahnya. Para 
peserta didik perlu mengembangkan kepercayaan yang tumbuh melalui 
latihan. 
2. Kejelasan.  
Sebagaimana diketahui, pemilihan kata harus tepat dan jelas, 
sehingga orang lain dapat memahami apa yang diinginkan oleh 
pembicara.  
3. Bertanggung Jawab 
Sebelum memulai berbicara hendaknya peserta didik latihan 
berbicara dengan menekankan pembicaraan untuk bertanggung jawab 
supaya berbicara dengan tepat, sungguh-sungguh sesuai dengan topik 
                                                          
16 Ibid., hlm. 241 
17 Ibid., hlm. 242-243 
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pembicaraan, tujuan, subyek (Pendengar), dan situasi serta 
momentumnya. 
4. Membentuk pendengaran yang kritis 
Peserta didik harus mengembangkan keterampilan menyimak secara 
tepat dan kritis sekaligus berlatih berbicara dengan baik. 
5. Membentuk Kebiasaan 
Kebiasaan berbicara tidak dapat dicapai tanpa adanya kebiasaan untuk 
saling berinteraksi dengan bahasa yang dipelajari. 
D. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah serta landasan 
teori yang dikemukakan di atas maka terdapat kerangka berfikir sebagai 
berikut: 
Dalam pembelajaran bahasa Asing semua praktisi (pembelajar) 
telah mempunyai tujuan pembelajaran, dalam pembelajaran bahasa Arab 
terdapat 3 unsur dan 4 keterampilan bahasa Arab. Adapun tiga unsur 
tersebut (Mufrodat, Qawaid, Ashwat), 4 keterampilan bahasa Arab 
meliputi (Maharah Kalam, Maharah Istima’, Maharah Qiraah, Maharah 
Kitabah). Semua praktisi bahasa Arab harus mempelajari dasar-dasar 
pembelajaran bahasa Arab tersebut agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. Akan tetapi yang terjadi dilapangan terdapat banyak 
problematika pembelajaran sehingga menghambat para pembelajar 
bahasa Arab tersebut untuk mencapai tujuannya. Banyak faktor yang 
menghambat proses pembelajaran bahasa Asing tersebut, misalnya 
metode dan strategi yang di gunakan dalam pembelajaran monoton, buku 
ajar yg digunakan terlalu sulit/mudah diterapkan pada tingkatan tersebut, 
sehingga pembelajaran tersebut membutuhkan ide kreatif, inovatif dari 
seorang pengajar untuk menarik semangat serta motivasi peserta didik 
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serta menjadikan peserta didik aktif kreatif sehingga mudah memahami 
materi yang dijelaskan pada proses belajar mengajar. 
Jika problematika-problematika yang terjadi di lapangan tidak 
segera di berikan solusi yang tepat maka akan berdampak pada 
penghambatan pembelajaran bahasa Asing tersebut. Salah satu 
problematika yang terjadi di lapangan seperti halnya keterampilan 
berbicara jika keterampilan berbicara tidak di biasakan kemudian dengan 
pengajaran yang menarik maka pembelajar bahasa Arab akan sulit untuk 
berkomunikasi dengan bahasa target (bahasa yang dipelajari), untuk itu 
peneliti menawarkan untuk menerapkan strategi khitobah untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara pada mahasiswa pendidikan bahasa 
Arab semester 3 IAIN Jember.  
Dengan adanya tindakan penerapan strategi tersebut diharapkan 
mampu mengatasi problematika yang terjadi di lapangan, karena dengan 
adanya strategi khitobah mahasiswa akan belajar berbicara bahasa Arab di 
depan halayak umum, sehingga mental dan semangat belajar akan tinggi 
bagaimana mahasiswa tersebut dapat berkhitobah dengan baik, lancar dan 
menarik perhatian penonton. Peneliti berharap dengan adanya tindakan 
tersebut strategi khitobah dapat meningkatkan keterampilan berbicara 
mahasiswa.  
E. Hipotesis Tindakan 
Pembelajaran Khitobah (Pidato) dapat meningkatkan kemampuan 
Maharah Kalam (Keterampilan Berbicara) pada mahasiswa prodi 







A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (action 
research), Penelitian ini dilakukan di kelas untuk mengetahui akibat dari 
tindakan strategi khitobah yang diterapkan kepada mahasiswa dalam 
kelas tersebut. Menurut Suharsimi Arikunto Menjelaskan Penelitian 
Tindakan Kelas sebagai suatu pencermatan terhadap kegiatan 
pembelajaran berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan 
terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. PTK yang merupakan suatu 
kegiatan ilmiah terdiri dari Penelitian-Tindakan-Kelas.18  
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Siklus dihentikan apabila 
dirasa data yang dibutuhkan peneliti cukup dengan harapan dengan 
selesainya dua siklus tersebut strategi khitobah mampu meningkatkan 
keterampilan berbicara mahasiswa pendidikan bahasa Arab semester 3 
IAIN Jember.  
B. Lokasi, Subyek Penelitian, dan Waktu Penelitian  
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian Tindakan Kelas ini akan dilaksanakan di 
Semester 3 pada Progam Studi Pendidikan Bahasa Arab Jurusan 
Pendidikan Bahasa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) 
IAIN Jember. 
2. Subyek Penelitian 
Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang menjadi subyek 
penelitian adalah mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab semester 3 yang 
berjumlah 30 mahasiswa. 
                                                          
18 Suharsimi Arikunto, 2015, Penelitian Tindakan Kelas,  Jakarta: Bumi Aksara, hlm. 5 
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3. Waktu Penelitian  
Penelitian Tindakan Kelas ini akan dilaksanakan pada tahun 
ajaran 2018/2019 yaitu bulan Agustus sampai November 2018. 
Penentuan waktu Penelitian mengacu pada kalender Akademik 
Universitas, karena Penelitian Tindakan Kelas ini memerlukan 2 (Dua) 
siklus yang membutuhkan proses belajar mengajar efektif di dalam 
kelas. 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dibagi dalam dua siklus, yaitu siklus I 
dan II. Dalam dua siklus tersebut masing-masing akan mendapatkan 
perlakuan / tindakan yang sama (alur kegiatan yang sama) di awali 
dengan pretes kemudian penerapan strategi khitobah dalam meningkatkan 
kemampuan berbicara dan observasi selama proses belajar mengajar. Di 
akhiri dengan postes (refleksi) pada tiap pertemuan untuk melihat 
kecapaian hasil pada tiap siklus.  
Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa terdapat 4 prosedur 
pelaksanaan Penelitian Prosedur penelitian tindakan kelas yaitu19: 
1. Perencanaan (Planning) 
2. Tindakan (Acting) 
3. Pengamatan atau Observasi (Observing) 
4. Refleksi (Reflecting). 
Empat tahapan tersebut akan berurutan sehingga menjadi sebuah 
siklus yang beruntun. Dalam penelitian tindakan kelas dilaksanakan 
dalam bentuk siklus penelitian yang dimulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.20 Adapun tahapan-tahapan yang 
terjadi pada penelitian tindakan kelas diantaranya: 
 
                                                          
19 Ibid., hlm. 25 




Pada tahapan ini peneliti melakukan pengamatan terhadap proses 
belajar mengajar, peneliti mengidentifikasi masalah yang terjadi saat 
proses belajar mengajar berlangsung, peneliti menyiapkan serta 
menyusun instrumen penelitian berupa RPP, silabus, media 
pembelajaran, lembar observasi dan lembar wawancara. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahapan ini merupakan tahapan implementasi atau 
penerapan perencanaan strategi khitobah yang telah dibuat, serta pada 
tahapan ini dilakukannya pengumpulan data dari hasil kegiatan proses 
belajar mengajar, kemudian observasi selama proses belajar mengajar 
berlangsung serta wawancara setelah pembelajaran. Peneliti harus 
melakukan sesuai dengan yang telah dirumuskan pada tahap 
perencanaan agar hasil yang diperoleh sesuai dengan yang di harapkan. 
c. Pengamatan (Observasi) 
Pada tahapan ini proses pengambilan data dilakukan ketika 
proses belajar mengajar berlangsung kemudian data di analisis untuk 
mengetahui hasil pada siklus pertama yang telah dilakukan dengan 
menggunakan strategi khitobah, sebelum diterapkan strategi tersebut 
peneliti telah melakukan observasi awal dan wawancara dengan 
mahasiswa serta dosen pengampu untuk mengetahui proses 
pembelajaran yang selama ini diterapkan serta problematika yang 
terjadi saat proses belajar mengajar berlangsung.  
Setelah mengatahui problematika yang terjadi peneliti 
mensosialisasikan strategi khitobah untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara mahasiswa kepada dosen pengampu dan ketua prodi 
pendidikan bahasa Arab, Dosen pengampu dan ketua prodi serta 
peneliti menyepakati untuk diterapkannya strategi khitobah tersebut 
dengan silabus dan RPP yang telah disiapkan oleh peneliti.  
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d. Analisis dan Refleksi 
Pada tahapan ini dilakukannya evaluasi dan analisis keberhasilan 
mahasiswa dalam keterampilan berbicara, pada tahapan ini kita 
mengerti kelemahan dan kekurangan yang terjadi pada saat siklus 1. 
Sehingga kelemahan yang terjadi dapat diperbaiki pada siklus 
selanjutnya.  
D. Sumber Data dan Jenis Data 
Sumber data dalam penelitian ini yaitu mahasiswa, dosen pengampu 
dan ketua prodi pendidikan bahasa Arab, data yang dikumpulkan oleh 
peneliti untuk mendapatkan informasi terkait dengan keterampilan 
berbicara yang akan dikembangkan dengan menggunakan strategi 
Khitobah (Pidato). Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan 
kualitatif. Data kualitatif dari hasil pengamatan (Observasi) dan 
wawancara, sedangkan untuk data kuantitatif dari hasil pretes dan postes. 
E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Adapun metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah:  
1. Observasi  
Sebelum peneliti melaksanaan Penelitian tindakan Kelas, peneliti 
melakukan observasi awal untuk mengetahui proses pembelajaran 
Bahasa Arab untuk meningkatkan kemampuan Berbicara. 
2. Tes 
Tes yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi pre-tes dan 
post-tes. Pre-tes digunakan untuk mengetahui kemampuan mahasiswa 
dalam berbicara Bahasa Arab sebelum diterapkanya strategi khitobah, 
dan pre-test ini diberikan di awal pembelajaran pada masing-masing 
siklus. Adapun post-test digunakan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan setelah adanya penerapan strategi khitobah dalam proses 
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pembelajaran bahasa Arab khususnya keterampilan Berbicara pada 
masing-masing siklus.  
3. Wawancara  
Subyek yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah mahasiswa, 
dosen pengampu, dan ketua program studi bahasa Arab untuk 
mengetahui permasalahan dalam pembelajaran bahasa Arab khusunya 
pembelajaran kalam (keterampilan berbicara). Diantaranya metode 
pembelajaran, strategi pembelajaran yang digunakan dan hasil belajar 
Mahasiswa dalam mempelajari kalam (keterampilan berbicara) bahasa 
Arab. 
4. Catatan Observasi 
Catatan ini sangat diperlukan untuk membantu dalam menganalisis 
hasil belajar mahasiswa dalam mempelajari keterampilan berbicara, 
sehingga data yang didapatkan tidak berasal dari nilai pre-tes dan post-
tes saja tetapi juga cacatan observasi yang di lakukan peneliti untuk 
mengetahui perkembangan aktifitas mahasiswa baik dalam proses 
belajar mengajar maupun diluar proses belajar mengajar.  
F. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono Intrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati.21  
Berdasarkan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk 
mencari data yang kemudian mengolah data tersebut untuk di jadikan 
laporan penelitian. berdasarkan teknik pengumpulan data maka interumen 
penelitian yang ditentukan peneliti sebagai berikut:   
                                                          
21 Sugiyono, 2017, Metode Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta, hlm. 102 
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1. Peneliti  
Peneliti merupakan instrumen penelitian karena peneliti 
langsung turun ke lapangan serta mendesain tindakan perencanaan, 
pelaksanaan, pengumpulan data, penganalisis, penafsir data dan 
pelapor penelitian.  
2. Lembar Observasi 
Dalam penelitian ini lembar observasi digunakan untuk 
mengamati proses pelaksanaan strategi khitobah dalam meningkatkan 
keterampilan berbicara. 
3. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengetahui respon 
atau tanggapan dari mahasiswa mengenai proses belajar mengajar 
dengan menggunakan strategi khitobah dalam meningkatkan 
keterampilan berbicara. Serta digunakan untuk wawancara dengan 
dosen pengampu dan ketua prodi pendidikan bahasa Arab. 
5. Tes  
Dalam pembelajaran strategi khitobah dalam meningkatkan 
keterampilan berbicara. Terdapat pre test dan post test. Test ini 
digunakan untuk mengukur sejauh mana peningkatan maharah kalam 
mahasiswa dengan adanya strategi khitobah. 
6. Catatan Lapangan  
Catatan lapangan merupakan catatan yang ditulis peneliti dengan 
pengamatan (Observasi)  yang tidak terdapat pada lembar observasi. 
Dalam hal ini catatatan lapangan digunakan untuk mengamati hal-hal 




G. Teknik Analisis Data 
Metode analisis data merupakan tindak lanjut kegiatan penelitian 
setelah terkumpulnya semua data sehingga data tersebut siap untuk di 
olah oleh peneliti 
Dalam Penelitian Tindakn Kelas ini, peneliti menggunakan data 
kualitatif, dan kuantitarif. Kualitatif yaitu data berupa informasi yang 
berbentuk kalimat yang memberikan gambaran tentang ekspresi 
mahasiswa yang berkaitan dengan tingkat kemampuan mahasiswa 
terhadap tujuan yang akan dicapai (kognitif), pandangan atau sikap 
mahasiswa terhadap strategi pembelajaran yang diterapkan (afektif), serta 
aktifitas mahasiswa dalam menerima materi pembelajaran (psikomorik). 
Data kuantitatif dalam penelitian ini di dapat dari alat penilaian 
yang digunakan berupa tes. Hasil dari tes tersebut berupa angka-angka 
yang dinamakan skor mentah, kemudian peneliti mengolahnya untuk 
dijadikan skor masak yang menjadi keberhasilan strategi khitobah dalam 
meningkatkan keterampilan mahasiswa.  
Nana sudjana mengemukakan bahwa untuk mengolah data mentah 
baik hasil tes maupun non tes menjadi data masak yang siap di tafsirkan. 
Penafsiran data masak tersebut antara lain adalah menentukan posisi 
peserta didik dibanding dengan peserta didik lainnya dalam kelompok 
atau kelasnya, dan untuk menentukan batas kelulusan berdasarkan kriteria 
yang ditentukan.22  
Penelitian ini dikatakan berhasil jika kemampuan mahasiswa dalam 
keterampilan bahasa Arab meningkat dilihat dari hasil belajar mahasiswa 
dari post test dan post test. Berikut ini adalah analisis data terhadap 
penelitian. 
                                                          
22 Nana Sudjana, 1999, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: Remaja 
Rosdakarya, hlm. 106 
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Penelitian tindakan yang dilakukan peneliti, meliputi dua data yaitu: 
data kualitatif dan dat kuantitatif. Pertama, data yang bersifat kualitatif 
terdiri dari hasil observasi dan dokumentasi yang dianalisis secara 
deskriptif. Tahapan teknis analisis deskriptif, yaitu:23 
1) Reduksi data, dengan memilah-milah data mana saja yang sekiranya 
bermanfaat dan mana yang diabaikan, sehingga data yang 
terkumpul dapat memberiakn informasi yang bermakna. 
2) Memaparkan data, bisa ditampilkan dalam bentuk narasi, grafik, 
table untuk menguraikan informasi tentang sesuatu yang berkaitan 
dengan variabel yang satu dengan yang lain. 
3) Menyimpulkan, yaitu menarik intisari atas sajian data dalam bentuk 
pemaparan yang singkat dan padat. 
Kedua, data yang bersifat kuantitatif yang didapatkan dari hasil 
pembelajaran yang dapat diketahui peningkatannya melaui skor dasar 
dengan nilai-nilai kuis dan untuk peningkatan jasil belajar yang di 
dasarkan pada lembar observasi diketahui melalui rumus: 
               post rate – base rate 
  P =                                            x 100 % 
                    base rate 
 
Keterangan : 
P = persentase peningkatan 
Post rate = nilai rata-rata sesudah tindakan 
Base rate = nilai rata-rata sebelum tindakan 
 
H. Indikator Keberhasilan/kriteria Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dari penelitian ini yaitu meningkatnya 
kemampuan mahasiswa dalam keterampilan berbicara dengan adanya 
penerapan strategi khitobah dalam meningkatkan keterampilan berbicara. 
                                                          




ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian Tindakan Kelas dan Pembahasan 
Penelitian ini menggunakan penelitian Tindakan Kelas untuk 
meningkatkan maharah kalam (keterampilan berbicara) mahasiswa PBA 
dengan menggunakan strategi Khitobah. langkah-langkah dalam penelitian 
meliputi empat tahapan yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, refleksi. Hasil yang di peroleh dalam penelitian ini akan dijelaskan 
di bawah ini. 
1. Informasi Awal  
Pelaksanaan tindakan dimulai dengan melakukan observasi dan 
wawancara awal untuk mengetahui tingkat kemampuan mahasiswa dalam 
berpindato (khitobah) bahasa Arab, beberapa pertanyaan diajukan peneliti 
kepada dosen pengampu mata kuliah maharah kalam, untuk mengetahui 
apakah strategi pidato dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 
maharah kalam kemudian mereka mengaplikasikanya dalam kehidupan 
sehari-hari. Serta problematika apa saja yang dihadapi ketika proses 
pembelajaran khitobah. Hasil wawancara dengan dosen pengampu sebagai 
berikut: 
“dalam pembelajaran khitobah mahasiswa diminta untuk 
mengumpulkan lima tema yang berbeda, mahasiswa menirukan dan 
memotong teks yang dipidatokan, kemudian menirukan nya dengan 
sama persis sesuai dengan video yang didapatkan”24 
 
Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 
diminta mengumpulkan tema yang berbeda, kemudian mahasiswa menirukan 
pidatonya serta memotong teks yang akan sampaikan, kemudian mahasiswa 
dituntut untuk mampu menirukanya sama persis seperti video yang di 
                                                          
24 Wawancara dengan Bambang Irawan  
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dapatkan. Akan tetapi mahasiswa merasa kesulitan karena harus 
menghafalkan sama persis dengan materi dan lahjah orang Arab, mereka 
mengatakan terkadang kosakata yang digunakan sulit untuk dipahami, 
sehingga mereka juga semakin kesulitan untuk menyampaikan materi 
tersebut, hal ini berdasarkan atas wawancara dengan mahasiswa PBA: 
“kami merasa kesulitan bu untuk memahami materi yang 
digunakan dalam video pidatonya orang Arab, kosakatanya susah 
dimengerti, terlebih kita juga minder dan takut salah ketika 
menyampaikan pidatonya, takutnya yang dimaksudkan tidak sesuai 
dengan pemahaman kita”25 
 
Mahasiswa lain juga menyatakan bahwa tidak semua mahasiswa pba 
itu mempunyai baground bahasa Arab sebelumnya jadi merasa sangat 
kesulitan ketika harus memahami materi yang di pidatokan orang Arab, 
terlebih ketika menyampaikanyya terlalu cepat sehingga tidak tahu kosakata 
apa yang digunakan. Hal ini berdasarkan wawancara dengan mahasiswa PBA  
“beberapa teman kita itu tidak lulusan pesantren bu, jadi 
mereka yang dari umum merasa sangat kesulitan untuk memahami 
apa yang disampaikan orang Arab, dia saja belum tau bu caranya 
pembukaan pakai bahasa Arab itu seperti apa, tiba-tiba langsung 
disuruh khitobah bahasa Arab ya terbata-bata bu. Saya saja yang 
pernah belajar khitobah aja kesulitan bu apalagi teman saya yang 
belum pernah belajar sama sekali”26 
 
Beberapa kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam berpidato bahasa 
Arab dikarenakan minimnya pengetahuan tentang bahasa Arab, kurang 
percaya diri, takut salah dalam pemilihan kosakata dan penyampaianya 
sehingga strategi khitobah yang digunakan dirasa belum menunjang dalam 
kemampuan berbicara. Selanjutnya peneliti bersama kolaborator mengadakan 
tes awal (pre-test) sebelum melakukan tindakan dalam pidato (khitobah) 
bahasa Arab. Pratindakan yang dilakukan diharapkan dapat memberikan 
informasi awal dalam kemampuan berpidato (khitobah) pada mahasiswa PBA 
                                                          
25 Wawancara dengan sayyidah  
26 Wawancara dengan Ahmad Zaini 
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IAIN Jember. Peneliti memberikan aspek-aspek yang harus di nilai dari proses 
pratindakan ini untuk mengetahui skor dan nilai rata-rata mahasiswa dalam 
penyampaian khitobah, setelah terkumpul data/nilai pratindakan peneliti 
menjumlah dan menghitung rata-rata sebagai langkah awal untuk pelaksaan 
tindakan selanjutnya. Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel 1 kelas 
dengan jumlah populasi 32 mahasiswa yang dikenai tindakan dalam 
penerapan strategi khitobah untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa 
dalam keterampilan berbicara kalam. Pada pratindakan ini peneliti telah 
menentukan tema yang sudah umum digunakan dalam khitobah, mahasiswa 
dituntut untuk berpidato sesuai dengan tema yang telah di tentukan oleh 
peneliti. Berikut hasil kemampuan mahasiswa dalam berpidato khitobah 
bahasa Arab sebelum dikenai tindakan. 
Tabel. 1 Nilai Mahasiswa dalam Berpidato Khitobah Pratindakan 
(pretes) 




          63,6  
2 MAY 
          67,9  
3 MFF 
          63 
4 RA 
          64,3  
5 SAI 
          77,9  
6 EJ 
          78,3  
7 FB 
          59,9  
8 AM 




          61,3  
10 MFB 
          59,4  
11 MNH 
          56,7  
12 MAA 
          59 
13 NAO 
          61,1  
14 RK 
          62 
15 KHK 
          60  
16 AH 
          59,4  
17 LA 
          57,6  
18 FZ 
          59,7  
19 AN 
          57,6  
20 WA 
          75,1  
21 IUZ 
          62,3  
22 FP 
          60,1  
23 SFZ 
          59,4  
24 HMA 
          59 
25 FM 
          60 
26 NA 
          61,9  
27 INH 




          61,3  
29 NJI 
          59,7  
30 SN 
          61,6  
Jumlah 1.890 
Rata-rata 63 
Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil penilaian dari berbagai aspek 
yang dinilai dalam khitobah bahasa Arab tiap mahasiswa PBA sebanyak 30 
mahasiswa dapat di jumlahkan skor rata-rata pada pratindakan yakni 63. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa rendahnya keterampilan mahasiswa dalam 
menyampikan khitobah bahasa Arab.   
Tabel. 2 Aspek-Aspek Penilaian dan Skor Rata-rata Keterampilan 
Mahasiswa Pratindakan 
No Aspek Penilaian 
Skor Rata-
rata 
1 Pelafalan 64,9 
2 




Kelancaran dalam penyampaian 
khitobah 
63,5 
4 Penguasaan materi 62,2 
5 





6 Sikap pembicara Mukhotob 62,9 
7 Mimik wajah Mukhotob 61,5 
Jumlah 441 
Berdasarkan tabel di atas maka peneliti dapat mendiskripsikan 
kemampuan siswa dalam berpidato khitobah pada setiap aspek penilaian, dari 
data yang di dapatkan menunjukkan bahwa unsur kebahasaan dan non 
kebahasaan mahasiswa yang masih rendah. Setelah dilakukan indetifikasi 
masalah yang terjadi berkaitan dengan penyusunan materi khitobah serta 
pemilihan kosakata dan struktur kalimat yang kurang tepat. Hal itu 
menyebabkan siswa merasa kurang percaya diri untuk menyampaikan isi dari 
materi khitobah karena takut salah, sehingga pembelajaran khitobah ini pun 
tidak berpengaruh terhadap peningkatan maharah kalam mahasiswa. 
berdasarkan permasalahan di atas peneliti dengan kolabolator menyusun 
program tindakan yang akan diberikan dalam mengatasi permasalahan yang 
terjadi, serta berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan menjadi dasar 
utama dalam penyusunan program yaitu mahasiswa mencari bahan dari 
internet kemudian menyusun kembali materi yang akan disampaikan dalam 
pembelajaran khitobah dengan judul yang sama dengan hasil bahan dari 
internet tetapi beda konten.  
2. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas  
a. Hasil Penelitian Siklus 1 
1) Perencanaan Penelitian Tindakan Kelas (Planning) 
Perencanaan tindakan ini bertujuan untuk merencanakan 
pelaksanaan tindakan kelas untuk meningkatkan keterampilan kalam 
melalui strategi khitobah. Perencanaan ini di susun oleh peneliti dengan 
dosen mata kuliah khitobah sebagai kolabolator dalam penyusunan 
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tindakan yang akan dilaksanakan, adapun tahapan perencanaan sebagai 
berikut: 
a) Sebelum diadakanya penelitian tindakan peneliti mengadakan 
pretest untuk mengetahui kemampuan khitobah mahasiswa PBA 
IAIN Jember. 
b) Peneliti menjelaskan kepada mahasiswa tentang tahapan-tahapan 
yang dilakukan mahasiswa dalam menyampaikan khitobah secara 
benar baik dari aspek kebahasaan, ekpresi dan intonasi. 
c) Peneliti memberikan contoh sesuai dengan materi yang telah 
dijelaskan.  
d) Peneliti menjelaskan prosedur atau tahapan-tahapan dalam tiap 
pertemuan, untuk siklus pertama yaitu 
(1) Mahasiswa mencari tema dan bahan khitobah lewat youtobe 
yang berdurasi 5-10 menit. 
(2) Mahasiswa menirukan intonasi dan ekspresi dari khitobahnya 
orang Arab baik dari segi logat (lahjah), ekspresi/mimik wajah, 
lalu menulis materi dengan isi yang berbeda tetapi dalam non 
kebahasaanya harus sama tanpa pengurangan dan penambahan 
sedikitpun.  
(3) Mahasiswa menulis teks khitobah yang akan disampaikan.  
e) Jika dalam siklus pertama dirasa kurang efektif dalam peningkatan 
keterampilan berbicara mahasiswa melalui strategi khitobah, maka 
peneliti akan mengadakan penelitian lanjutan yakni siklus kedua, di 
harapkan pada siklus kedua para mahasiswa telah mampu berpidato 
khitobah dengan baik dan benar layaknya orang Arab.  
f) Pada siklus kedua peneliti merencanakan prosedur yang akan 
ditempuh mahasiswa dalam berpidato khitobah untuk pertemuan 
pertama dan kedua pada siklus kedua ini berbeda dengan siklus 
pertama yaitu  
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(1) Mahasiswa mencari tema dan bahan khitobah lewat youtobe 
yang berdurasi 5-10 menit. 
(2) Mahasiswa menirukan sesuai logat (lahjah) orang Arab, 
ekspresi, materi disusun secara mandiri dengan tema yang telah 
ditentukan oleh peneliti dan kolabolator mahasiswa boleh 
menambahkan improvisasi dalam penyampaian khitobahnya.  
(3) Mahasiswa menulis teks khitobah yang akan disampaikan.  
(4) Pertemuan ketiga dalam siklus kedua, mahasiswa membuat 
bahan dan materi dengan hasil pemikiran sendiri tanpa ada teks 
yang tersedia di internet atau buku khitobah, murni dari 
pemikiran mahasiswa dengan penambahan improvisasi sesuai 
dengan karakteristik masing-masing.  
g) Menentukan waktu pelaksanaan tindakan yaitu satu siklus terdiri 
dari 3 kali tatap muka/pertemuan. 
h) Membuat format penilaian sesuai dengan aspek yang telah di 
jelaskan kepada mahasiswa. 
i) Menyiapkan alat perekam untuk mengamati proses pembelajaran. 
j) Membuat catatan lapangan untuk mengetahui hal-hal yang terjadi 
dalam proses pembelajaran khitobah.  
2) Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
Pelaksanaan tindakan dengan cara menirukan kemudian berakhir 
dengan penampilan sesuai karakteristik mahasiswa itu sendiri 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam keterampilan 
berbicara melalui strategi khitobah mahasiswa PBA IAIN Jember. 
Peneliti akan mendeskripsikan implementasi tindakan selama tiga kali 
pertemuan atau siklus pertama.  
a) Pertemuan Pertama  
Pada pertemuan pertama peneliti memberikan standart kompetensi dan 
kompetensi dasar yang harus dicapai siswa dalam pembelajaran 
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khitobah. Setelah peneliti menjelaskan aspek-aspek yang harus di 
capai mahasiswa, peneliti melakukan apresepsi, adapun rincian 
kegiatan pada pertemuan petama dalam siklus I sebagai berikut: 
(1) Peneliti mengondisikan mahasiswa serta melakukan apersepsi 
terhadap materi khitobah yang akan di jelaskan. 
(2) Peneliti menjelaskan tentang tahapan-tahapan proses khitobah 
dengan cara menirukan orang Arab sampai berpidato sesuai dengan 
karakteristik masing-masing mahasiswa.  
(3) Peneliti memberikan contoh khitobah dengan cara menirukan persis 
khitobah nya orang Arab tanpa adanya pengurangan dan 
penambahan, kemudian menjelaskan pelaksanaan tindakan pada 
siklus II jika diperlukan.  
(4) Peneliti mengintruksikan kepada mahasiswa untuk mencari bahan 
khitobah melalui youtobe yang berdurasi 5 sampai 10 menit. 
Kemudian mahasiswa menulis ulang dengan tema yang telah 
ditentukan oleh peneliti dan kolabolator, tema untuk pertemuan 
pertama yakni األسرة kemudian mahasiswa mempraktekannya secara 
mandiri sebagai persiapan untuk penyampaian khitobah pada 
pertemuan berikutnya. 
(5) Peneliti melakukan pengamatan selama proses belajar berlangsung.  
(6) Jam pembelajaran telah usai, pembelajaran dilajutkan pada 
pertemuan selanjutnya. 
(7) Peneliti berdiskusi untuk menyiapkan pembelajaran yang akan 
digunakan pada pertemuan selanjutnya.  
b) Pertemuan Kedua 
Pada pertemuan kedua dalam siklus I, dimulai dengan 
pengulasan materi yang telah disampaikan oleh peneliti pada 
pertemuan pertama, dimana para mahasiswa diinstruksikan untuk 
menirukan khitobah yang disampaikan orang Arab persis dengan 
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Logat, ekpresi yang terdapat dalam video tersebut. peneliti 
mengintruksikan untuk menyusun materi dengan tema الطالب الجديد.  
Peneliti memberikan waktu 5 menit untuk berlatih khitobah, 
setelah itu peneliti menunjuk seluruh mahasiswa untuk khitobah di 
depan teman-temanya secara acak dan sesuai dengan video yang 
didapatkan. Selama proses pembelajaran berlangsung peneliti 
melakukan pengamatan terhadap mahasiswa hingga semua telah 
mempidatokan sesuai dengan instruksi peneliti.  Hingga waktu telah 
usai pembelajaran dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya. 
c) Pertemuan Ketiga 
Pada pertemua ketiga siklus I, peneliti melanjutkan kembali 
praktik khitobah dengan tahapan yang sama dengan pertemuan 
sebelumnya. Peneliti memberikan waktu 5 menit untuk berlatih 
khitobah, setelah itu peneliti menunjuk seluruh mahasiswa untuk 
khitobah di depan teman-temanya secara acak dan sesuai dengan 
video yang didapatkan dengan tema yang berbeda dengan 
pertemuan sebelumnya. Selama proses pembelajaran berlangsung 
peneliti melakukan pengamatan terhadap mahasiswa hingga semua 
telah mempidatokan sesuai dengan instruksi peneliti.  Hingga waktu 
telah usai pembelajaran dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya. 
 
3) Pengamatan  
Pada pelaksanaan siklus I, peneliti mengamati proses 
pembelajaran dengan seksama. Selama proses pembelajaran 
berlangsung peneliti mengamati dengan menggunakan instrumen 
penelitian. Adapun instrumen yang digunakan peneliti meliputi: lembar 
observasi, pedoman wawancara, tes, catatan lapangan, dan dokumentasi. 
Hasil dari penelitian tindakan pada siklus I akan dibedakan menjadi dua, 
yakni pengamatan proses yang meliputi aktivitas mahasiswa selama 
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pelaksanaan pembelajaran khitobah dengan pengamatan pemerolehan 
skor berdasarkan dengan hasil praktik khitobah di dalam kelas.  
a) Pengamatan proses pembelajaran 
Hasil dari pengamatan peneliti bersama kolabolator 
menunjukkan bahwa penelitian tindakan pada siklus I ini berjalan 
dengan lancar. Peneliti mengamati pembelajaran khitobah ini 
berdasarkan aspek kebahasaan yang digunakan dan non kebahasaan 
dalam khitobah serta aktivitas mahasiswa dalam proses 
pembelajaran berlangsung.  
Dalam pembelajaran siklus I pada pertemuan pertama, para 
mahasiswa masih merasa kesulitan untuk menyusun isi materi baik 
dari pemilihan kosakata dan struktur kalimat yang baik dan benar. 
Data didapatkan setelah peneliti mengintruksikan untuk menulis 
khitobah pada tema yang sama dari segi non kebahasaan dengan 
bahan yang di download dari internet akan tetapi beda konten. 
Dalam hal ini peneliti mengarahkan bagaimana cara memilih 
kosakata yang tepat dan menarik untuk disampaikan dalam pidato 
khitobah dengan pembenaran struktur kalimat yang belum sesuai 
dengan kaidah nahwu.  
 




Dalam proses pembelajaran pada siklus I ini mahasiswa 
terlihat antusias dalam menyampaikan khitobah di depan teman-
temanya bahkan para mahasiswa lain yang jadi penonton membalas 
dengan kata-kata pujian, suasana dikelas menjadi sangat kondusif, 
lebih hidup dan mereka menikmati proses pembelajaran yang 
berlangsung.  
Pada pertemuan kedua dalam siklus I, mahasiswa dapat 
menyusun isi materi dengan benar walaupun dengan konten yang 
tidak banyak, beberapa mahasiswa tampak mulai percaya diri 
dengan materi yang disampaikan terlihat ketika mereka 
membawakanya dengan santai lancar dan tidak tersendat-sendat. 
Tetapi terdapat juga beberapa yang masih merasa takut sehingga 
dalam penyampaianya sering lupa konten yang disampaikan atau 
tersendat-sendat. Dampak itu diperoleh dari langkah-langkah yang 
di intruksikan peneliti dan kolaborator pada pertemuan sebelumnya, 
bagaimana peneliti menyampaikan langkah-langkah apa yang harus 
dilalui mahasiswa sehingga memudahkan mereka untuk menyusun 
materi dengan mudah. hal ini dibuktikan dengan adanya kenaikan 
skor dari aspek kebahasaan, hasil ini bisa cenderung meningkat 
dengan pertemuan sebelumnya.  
Pada pertemuan kedua ini peneliti memberikan motivasi 
kepada mahasiswa untuk selalu tampil percaya diri tanpa ada rasa 
takut, kemudian peneliti mengintruksikan untuk penambahan materi 
yang akan disampaikan. Peneliti dengan kolabolator mengamati 
kegiatan pembelajaran khitobah dan menganalisa beberapa 
mahasiswa yang merasa masih kesulitan dan kurang percaya diri 
dalam penyampaianya. 
Mahasiswa mempersiapkan materi sebelum menyampaikanya 
di depan teman-teman sekelasnya, kemudian mahasiswa maju satu 
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persatu untuk berpidato khitobah dengan tema الطالب جديد. Peneliti 
dan kolaborator mengamati kegiatan proses pembelajaran sampai 
waktu berakhir.  
Pada pertemuan ketiga siklus I ini, mahasiswa kembali 
mempersiapkan materi yang akan disampaikan dengan tema  صوم
 pada pertemuan ini mahasiswa tampak lebih siap dari .رمضان 
pertemuan-pertemuan sebelumnya ketika peneliti bertanya kesiapan 
materi yang akan disampaikan, mereka menjawab siap tetapi minta 
waktu latihan selama 5 menit sebelum menyampaikan khitobah nya 
di depan. Ketika menyampaikan khitobahnya mahasiswa telah 
mampu menyusun materi dengan baik, hanya beberapa saja yang 
terlihat masih tersendat-sendat ketika berpidato khitobah. 
Peneliti kembali mengingatkan kepada para mahasiswa tentang 
non kebahasaan atau penggunaan intonasi dan ekspresi ketika 
menyampaikan khitobah. Karena dari pertemuan sebelumnya 
intonasi dan ekpresi mereka tampak datar-datar saja, kurang nya 
penekanan dalam penyampaian isi materi. Peneliti selalu 
memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk dapat berpidato 
dengan baik dan lanyah tanpa adanya rasa takut dan hawatir salah 
karena ketakutan itu akan berpengaruh pada kelancaran mahasiswa 
dalam berbicara bahasa Arab (Maharah kalam). 
Pada siklus ini sebagian mahasiswa kemampuannya dalam 
khitobah cenderung meningkat walaupun belum sempurna, untuk 
itu peneliti dan kolaborator kembali berdiskusi tentang khitobah 
mahasiswa dan merancang pelaksanaan adanya siklus kedua, karena 
siklus pertama masih ada yang mengalami kesulitan-kesulitan baik 
dari aspek kebahasaan ataupun non kebahasaannya, Sehingga akan 
menghambat siswa dalam keterampilan berbicara.  
b) Penilaian Khitobah 
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Pengamatan keberhasilan khitobah dilakukan oleh peneliti 
dengan memberikan skor pada penindakan. Keberhasilan tindakan 
dalam proses pembelajaran khitobah terlihat dari hasil skor tes 
keterampilan khitobah pada siklus I. Peneliti melakukan 
penilaian/skoring dengan menggunakan instrumen penilaian pada 
tiap siswa. Siswa yang sebelumnya atau pada saat pra tindakan 
hanya diam dan tidak berani untuk menyampaikan isi khitobahnya, 
pada siklus I ini sebagian sudah berani untuk menyampaikan 
gagasan yang termuat dalam materi khitobah dengan percaya diri.  
Hal ini berdasarkan hasil skoring pada proses pembelajaran 
khitobah mahasiswa PBA IAIN Jember.  
Tabel. 3: Skor Rata-rata Keterampilan Pidato khitobah Siklus 1 




          75,7  
2 MAY 
          79,7  
3 MFF 
          71,3  
4 RA 
          68,0  
5 SAI 
          84,7  
6 EJ 
          83,7  
7 FB 
          67,7  
8 AM 
          86,7  
9 SN 




          66,0  
11 MNH 
          64,7  
12 MAA 
          64,0  
13 NAO 
          66,3  
14 RK 
          68,7  
15 KHK 
          66,7  
16 AH 
          67,7  
17 LA 
          66,3  
18 FZ 
          68,0  
19 AN 
          64,0  
20 WA 
          83,0  
21 IUZ 
          70,3  
22 FP 
          69,7  
23 SFZ 
          67,7  
24 HMA 
          67,0  
25 FM 
          67,7  
26 NA 
          68,7  
27 INH 
          68,3  
28 NLS 




          67,7  
30 SN 
          68,3  
Jumlah 2.113,7 
Rata-Rata 70,5 
 Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil penilaian dari berbagai 
aspek yang dinilai dalam khitobah bahasa Arab tiap mahasiswa PBA 
sebanyak 30 mahasiswa dapat di jumlahkan skor rata-rata pada siklus 
I yakni 70,5. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan 
keterampilan mahasiswa dalam khitobah bahasa arab berdasarkan 
skor rata-rata pada pratindakan yakni 63.  
Adapun skor rata-rata khitobah mahasiswa PBA pra-tindakan 
dan siklus I dilihat dibawah ini. 












































61,5 72 10,5 
Jumlah 441,1 492,9 51,8 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan khitobah mahasiswa PBA mengalami peningkatan pada 
setiap aspek penilaian, dapat dilihat pada perbandingan antara skor 
rata-rata pratindakan dengan siklus I yakni sebagai berikut: aspek (1) 
Pelafalan sebesar 5,8; aspek (2) Ketepatan kosakata dan struktur 
kalimat sebesar 6,9; aspek (3) Kelancaran dalam penyampaian 
khitobah sebesar 6,8; aspek (4) Penguasaan materi sebesar 7,1; aspek 
(5) Intonasi dalam penyampaian khitobah sebesar 8,3; aspek (6) 
Sikap pembicara Mukhotob sebesar 6,4; aspek (7) Mimik wajah 
Mukhotob Sebesar 10,5.  
Dibawah ini merupakan grafik jumlah skor rata-rata 




Gambar 2. Grafik peningkatan jumlah skor antara pretes dan 
siklus I 
Berdasarkan grafik diatas, dapat dilihat bahwa adanya 
peningkatan yang signifikan pada keterampilan mahasiswa PBA 
IAIN Jember dalam khitobah bahasa Arab dengan jumlah skor 441,1 
meningkat menjadi 492,9 pada siklus I setelah dikenai tindakan, 
sehingga dapat disimpulkan pada siklus I keterampilan mahasiswa 
PBA dalam khitobah mengalami peningkatan sebesar 51,8.  
4) Refleksi 
Tahap yang dilakukan setelah pengamatan yakni tahap refleksi. 
Pada tahap reflesi peneliti bersama kolaborator mendiskusikan kembali 
tindakan yang telah dilakukan peneliti dengan kolaborator pada siklus I 
berdasarkan hasil pengamatan peneliti bersama kolaborator, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berbicara melalui 
strategi khitobah yang diperoleh mahasiswa IAIN Jember.  
Pada siklus I ini juga terjadi beberapa kendala selama proses 
pembelajaran yakni hanya beberapa saja yang mampu menyampaikan 
khitobah dengan aspek kebahasaan dan non kebahasaan yang tepat. 
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Banyak dari mereka masih merasa kesulitan untuk menyusun materi 
khitobah. Kendala terjadi karena kurang fokus sehingga terkadang 
berhenti dan berfikir lama untuk mengutarakan gagasanya.  
Secara keseluruhan aspek belum memenuhi indikator, perlu adanya 
peningkatan dengan adanya siklus kedua. Aspek yang masih sangat 
membutuhkan peningkatan mendalam yakni pemilihan kosakata, 
struktur kalimat, dan aspek intonasi. Langkah yang akan dilakukan pada 
siklus kedua tersebut untuk memperbaiki permasalahan yang terjadi 
pada diklus I. Permasalahan juga muncul saat peneliti bersama 
kolaborator mengamati kegiatan mahasiswa selama proses pembelajaran 
berlangsung terdapat mahasiswa yang kurang percaya diri dikarenakan 
kurangnya persiapan atau latihan. Hal tersebut menjadi penyebab 
mahasiswa kesulitan untuk menyampaikan gagasanya baik secara lisan 
maupun tulisan.  
b. Hasil Penelitian Siklus 1I 
1) Perencanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus II (Planning) 
Perencanaan tindakan siklus II bertujuan untuk meningkatkan 
aspek-aspek yang belum tercapai pada siklus I. Adapun aspek-aspek 
yang belum terpenuhi yaitu aspek kosakata, struktur kalimat 
(qowa’id), intonasi, penguasaan materi, mimik/ekpresi wajah ketika 
menyampaikan khitobah. Aspek-aspek tersebut dirasa masih 
memerlukan peningkatan untuk mencapai hasil yang lebih maksimal. 
Rancangan pelaksanaan siklus II disusun peneliti dengan dosen mata 
kuliah khitobah sebagai kolabolator dalam penyusunan tindakan yang 
akan dilaksanakan, adapun tahapan perencanaan sebagai berikut: 
a) Peneliti dan kolaborator kembali mengingatkan serta 
menjelaskan kepada mahasiswa untuk memperhatikan peranan 
penting yang harus dilaksanakan ketika penyampaian isi 
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khitobah. Peranan penting itu adalah aspek kebahasaan maupun 
aspek nonkebahasaan.  
b) Peneliti memberikan contoh pidato dengan berbagai aspek 
kebahasaan, intonasi, ekspresi maupun sikap. Peneliti juga 
melatih kembali intonasi, mimik atau gerak wajah, diharapkan 
dengan adanya latihan mahasiswa merasa lebih percaya diri 
ketika menyampaikan khitobah.  
c) Peneliti menjelaskan kepada mahasiswa tentang cara  menarik 
minat penonton dengan adanya tambahan improvisasi ketika 
penyampaian khitobah agar mendapatkan hasil yang maksimal. 
d) Peneliti menjelaskan prosedur atau tahapan-tahapan dalam tiap 
pertemuan, untuk siklus kedua yaitu 
(1) Mahasiswa mencari tema dan bahan khitobah lewat youtobe 
yang berdurasi 5-10 menit. 
(2) Mahasiswa membuat bahan dan materi dengan hasil 
pemikiran sendiri tanpa ada teks yang tersedia di internet atau 
buku khitobah, murni dari pemikiran mahasiswa dengan 
karakteristiknya masing-masing.  
(3) Mahasiswa menyusun materi khitobah dengan tema yang 
sama. 
(4) Mahasiswa di instruksikan untuk menambahkan improvisasi 
dalam materi khitobah. 
(5) Peneliti dan kolaborator menentukan waktu yaitu dua kali 
pertemuan dalam I siklus. 
(6) Peneliti membuat Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP).  
(7) Peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa catatan 




Pada siklus II dilaksanakan agar segala permasalahan yang 
timbul dalam siklus I dapat dipecahkan sehingga meningkatnya 
keterampilan berbicara siswa melalui pembelajaran khitobah.  
2) Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
Pelaksanaan tindakan siklus II ini adanya penambahan 
improvisasi dalam penyusunan materi sesuai karakteristik masing-
masing mahasiswa, diharapkan dapat meningkatkan aspek-aspek yang 
belum terlampaui pada siklus I baik secara proses maupun secara 
produk scoring. Peneliti akan mendeskripsikan implementasi tindakan 
selama dua kali pertemuan atau siklus II sebagai berikut:  
a) Pertemuan Pertama  
Pada pertemuan pertama peneliti memberikan standart kompetensi 
dan kompetensi dasar yang harus dicapai siswa dalam 
pembelajaran khitobah. Setelah peneliti menjelaskan aspek-aspek 
yang harus di capai mahasiswa, peneliti melakukan apresepsi, 
adapun rincian kegiatan pada pertemuan petama dalam siklus I 
sebagai berikut: 
(1) Peneliti mengondisikan mahasiswa serta melakukan apersepsi 
terhadap materi khitobah yang akan di jelaskan. 
(2) Peneliti menjelaskan kembali aspek-aspek penunjang 
keevektifan khitobah dengan cara menirukan ekspresi, 
intonasi orang Arab sampai berpidato sesuai dengan 
karakteristik masing-masing mahasiswa.  
(3) Peneliti melatih mahasiswa untuk olah wajah berupa mimik, 
gerak dan suara (intonasi), suara, dan pelafalan kembali di 
ajarkan agar artikulasi mahasiswa dalam penekanannya 
menjadi lebih baik fashih.  
(4) Peneliti mengintruksikan kepada mahasiswa untuk berlatih 
secara matang sebelum menyapaikan khitobahnya. 
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(5)  Peneliti dan kolaborator mengamati mahasiswa dalam 
melatih dirinya masing-masing. 
(6) Mahasiswa melakukan praktik khitobah dengan tema  الصالة
secara mandiri dan bergilir.  
(7) Peneliti melakukan pengamatam terhadap pembicara atau 
pendengar.  
(8) Jam pembelajaran telah usai, pembelajaran dilajutkan pada 
pertemuan selanjutnya. 
(9) Peneliti berdiskusi untuk menyiapkan pembelajaran yang 
akan digunakan pada pertemuan selanjutnya.  
b) Pertemuan Kedua  
Pada pertemuan kedua dalam siklus II, dimulai dengan 
pengulasan materi yang telah disampaikan oleh peneliti pada 
pertemuan pertama, selanjutnya peneliti memberikan waktu 5 
menit untuk berlatih khitobah. Peneliti bersama kolaborator selalu 
memberikan semangat kepada mahasiswa supaya dapat berpidato 
khitobah dengan baik dan lancar. 
Pada pertemuan ini mereka akan khitobah dengan tema  عيد
 setelah merasa siap mahasiswa menyampaikan األضحى
khitobahnya secara bergilir sampai seluruh mahasiswa telah 
menyampaikan gagasan masing-masing. Selama proses 
pembelajaran berlangsung peneliti melakukan pengamatan 
terhadap mahasiswa hingga semua telah mempidatokan sesuai 
dengan instruksi peneliti.  Hingga waktu telah usai pembelajaran 
dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya. Setelah pembelajaran 
usai peneliti mewawancarai beberapa mahasiswa terkait dengan 




3) Pengamatan  
Pada pelaksanaan siklus II, peneliti mengamati proses 
pembelajaran dengan seksama. Selama proses pembelajaran 
berlangsung peneliti mengamati dengan menggunakan instrumen 
penelitian yang telah disekapati dan didiskusikan dengan kolaborator. 
Adapun instrumen yang digunakan peneliti meliputi: lembaran 
penilaian, pedoman catatan lapangan, dan dokumentasi.  
Hasil dari penelitian tindakan pada siklus II akan dibedakan 
menjadi dua, yakni pengamatan proses yang meliputi aktivitas 
mahasiswa selama pelaksanaan pembelajaran khitobah dengan 
pengamatan pemerolehan skor berdasarkan dengan hasil praktik 
khitobah di dalam kelas. Pada siklus ini mahasiswa terlihat lebih santai 
rilex ketika menyampaikan khitobah.  
c) Pengamatan proses pembelajaran 
Hasil dari pengamatan peneliti bersama kolabolator 
menunjukkan bahwa penelitian tindakan pada siklus II ini berjalan 
lebih baik dari siklus I. Peneliti mengamati pembelajaran khitobah 
ini berdasarkan aspek kebahasaan yang digunakan dan non 
kebahasaan dalam khitobah serta aktivitas mahasiswa dalam 
proses pembelajaran berlangsung.  
Dalam pembelajaran siklus II pada pertemuan pertama, 
kondisi mahasiswa terlihat lebih santai rilex ketika menyampaikan 
khitobah. Mereka mulai percaya diri untuk berbicara dengan 
bahasa Arab, menanggapi pembicara mukhatab, merespon materi 
khitobah dengan berbagai pujian layaknya orang Arab. Semua 
mahasiswa tampak lebih aktif dengan adanya komunikasi dan 
improvisasi dari pembicara mukhatab, sehingga pendengar sangat 
antusias dalam mengikuti pembelajaran khitobah. Hal itu terlihat 
ketika Salah satu pembicara menambahkan improvisasi dengan 
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bersholawat, suara nya yang merdu membuat teman-temanya 
bersorak dan mengatakan “Ya Allah Ya Allah”.selain itu mereka 
juga mengapreasi penampilan teman-temanya dengan memberikan 
tepuk tangan serta memberikan pertanyaan atau jawaban bersifat 
candaan.  
 
Gambar. 3: Mahasiswa menyampaikan isi pidato 
 
Pada siklus II ini. terjadi peningkatan yang signifikan 
dengan adanya interaksi antar mahasiswa dalam penyampaian 
khitobah. Mahasiswa pun merasa bahwa dirinya mampu berbicara 
bahasa Arab dengan baik bahkan teman-temanya dapat merespon 
isi dari khitobah yang disampaikan. Suasana kelas menjadi 
meriah, hidup, dan efektif. Dalam hal ini peneliti memberikan 
apresiasi dengan ungkapan kebanggaan dan kekaguman yang 




Gambar. 4: Mahasiswa menyampaikan isi khitobahnya dan 
pendengar antusias untuk mendengarkan 
 
Dalam proses pembelajaran pada siklus II dengan penguatan 
antara aspek kebahasaan maupun non kebahasaan, beberapa 
mahasiswa mengaku masih berasa grogi ketika  tampil di depan 
umum, akan tetapi mereka mulai percaya diri karena pendengar 
dapat merespon pidatonya dengan antusias. Hal ini di ungkapkan 
oleh Ahmad Zaini saat wawancara selepas pembelajaran. 
"ketika mau maju khitobah  itu selalu merasa 
grogi, takut salah, kurang percaya diri, tapi kami 
berusaha mempersiapkan sebaik mungkin dengan 
suprort teman-teman juga27"  
 
Beberapa mahasiswa justru mengaaku semakin semangat 
untuk segera menyampaikan isi pidatonya di depan teman-
temanya tanpa merasa grogi/takut, bahkan sangat lancar dan 
meraik ketika menyampaikan isinya secara runtut dan menarik. 
Hal ini di ungkapkan oleh Ahmad Zaini saat wawancara usai 
pembelajaran khitobah.  
“Kalau sudah hafal dan sudah dipersiapkan 
justru ingin cepet-cepet tampil bu, karena kami 
merasa telah siap untuk menyampaikan khitobah  
dengan matang, jadi merasa percaya diri aja”28 
 
Pada pertemuan kedua siklus II ini, mahasiswa kembali 
mempersiapkan materi yang akan disampaikan dengan tema  عيد
 pada pertemuan ini mahasiswa tampak lebih siap dari .األضحى 
pertemuan-pertemuan sebelumnya bahkan mereka tidak meminta 
waktu untuk berlatih karena telah mempersipkanya dengan 
                                                          




matang. Ketika menyampaikan khitobahnya mahasiswa telah 
mampu menyusun materi dengan baik, pemilihan kosakata yang 
tepat dengan susunan qawa’id yang benar. 
Pada pertemuan kedua ini peneliti mengapresiasi 
penampilan masing-masing mahasiswa serta memberikan  
motivasi kepada mahasiswa untuk selalu tampil percaya diri tanpa 
ada rasa takut. Sehingga nyaman dan santai ketika khitobah. 
Peneliti dan kolaborator mengamati kegiatan proses pembelajaran 
sampai waktu berakhir. Setelah mengakhiri pembelajaran peneliti 
melaksanakan wawancara salah satu terhadap mahasiswa untuk 
mengetahui respon setelah adanya tindakan, Sayyidah 
mengatakan: 
“Alhamdulillah ustadzah teman-teman 
semangat berlatih mempersiapkan penampilanya 
masing-masing karena materi yang dibuat sendiri 
sehingga bisa memilih kosakata yang mudah 
dipahami oleh teman-teman, ketika kami mau maju 
ke depan kami tidak merasa takut seperti awal dulu 
karena kami merasa percaya diri, kami mampu 
menyampaikan isi khitobahnya dengan baik 
pastinya dengan persiapan-persiapan yang 
dilakukan teman-teman sebelumnya ustadzah”29. 
Pada siklus ini sebagian mahasiswa kemampuannya dalam 
khitobah meningkat dengan signifikan, baik dari segi kelancaran 
dalam menyampaikan ataupun dalam segi konten. Sehingga pada 
siklus ini kesulitan-kesulitan baik dari aspek kebahasaan ataupun 
non kebahasaannya dapat teratasi, dan mahasiswa semakin 
percaya diri untuk berbicara bahasa Arab dengan teman-temanya 
maupun dengan dosennya.  
d) Penilaian Khitobah 
                                                          
29 Wawancara dengan Sayyidah Mahasiswa PBA IAIN Jember 
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Pengamatan keberhasilan khitobah dilakukan oleh peneliti 
dengan memberikan skor pada penindakan. Keberhasilan tindakan 
dalam proses pembelajaran khitobah terlihat dari hasil skor tes 
keterampilan khitobah pada siklus II. Peneliti melakukan 
penilaian/skoring dengan menggunakan instrumen penilaian pada 
tiap siswa. Hal ini berdasarkan hasil skoring pada proses 
pembelajaran khitobah mahasiswa PBA IAIN Jember.  
        Tabel. 5: Skor Rata-rata Keterampilan Pidato khitobah Siklus II 
No Nama Mahasiswa 
Skor Rata-
rata 
1 AZ 80,5 
2 MAY 84,5 
3 MFF 73,5 
4 RA 69 
5 SAI 87,5 
6 EJ 86,5 
7 FB 73 
8 AM 87 
9 SN 72,5 
10 MFB 70,5 
11 MNH 69,5 
12 MAA 65,5 
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13 NAO 70 
14 RK 73 
15 KHK 70,5 
16 AH 73 
17 LA 71,5 
18 FZ 73 
19 AN 64,5 
20 WA 89 
21 IUZ 74 
22 FP 78 
23 SFZ 73 
24 HMA 72,5 
25 FM 72,5 
26 NA 73 
27 INH 72,5 
28 NLS 72,5 
29 NJI 72,5 






Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil penilaian dari 
berbagai aspek yang dinilai dalam khitobah bahasa Arab tiap 
mahasiswa PBA dapat di jumlahkan skor rata-rata pada siklus II 
yakni 74,55. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya 
peningkatan keterampilan mahasiswa dalam khitobah bahasa Arab 
berdasarkan jumlah skor rata-rata pada siklus I yakni 70,5 dan 
jumlah skor rata-rata pratindakan yakni 63.  
Adapun peningkatan skor rata-rata khitobah mahasiswa 














































72 74,5 2,5 
Jumlah 492,9 524 31,1 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan khitobah mahasiswa PBA mengalami peningkatan 
signifikan pada setiap aspek penilaian, dapat dilihat pada 
perbandingan antara skor rata-rata siklus I dan siklus II yakni 
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sebagai berikut: aspek (1) Pelafalan sebesar 3,3; aspek (2) 
Ketepatan kosakata dan struktur kalimat sebesar 5,5; aspek (3) 
Kelancaran dalam penyampaian khitobah sebesar 4,7; aspek (4) 
Penguasaan materi sebesar 5,7; aspek (5) Intonasi dalam 
penyampaian khitobah sebesar 3,7; aspek (6) Sikap pembicara 
Mukhotob sebesar 5,7; aspek (7) Mimik wajah Mukhotob Sebesar 
2,5.  
Dibawah ini merupakan grafik jumlah skor rata-rata antara 
pratindakan, siklus I, dan siklus II. 
 
 
Gambar 5. Peningkatan jumlah skor rata-rata antara siklus I 
dan siklus II 
 
Berdasarkan grafik diatas, dapat dilihat bahwa adanya 
peningkatan yang signifikan pada setiap siklus dikenainya 
tindakan pada keterampilan khitobah bahasa Arab berdasarkan 
jumlah skor rata-rata yang terus meningkat antara siklus I dan 
siklus II. Adapun jumlah skor pada siklus I yaitu 492,9 meningkat 
menjadi 524 pada siklus kedua sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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keterampilan mahasiswa PBA dalam khitobah mengalami 
peningkatan sebesar 31,1 pada siklus II. 
 
4) Refleksi 
Tahap akhir dari tindakan ini yakni tahap refleksi. Pada tahap 
reflesi peneliti bersama kolaborator mendiskusikan kembali tentang 
tindakan yang telah dilakukan pada siklus II, berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti bersama kolaborator, kegiatan refleksi ini 
didasarkan pada pencapaian indicator keberhasilan penelitian.  
Pada siklus II ini dalam segi proses pembelajaran mahasiswa 
jauh lebih aktif, berani menyampaikan materi khitobah dan 
meyakinkan pendengar. Adanya interaksi dan improvisasi selama 
proses pidato antara pembicara dengan pendengar menjadikan Susana 
kelas terlihat lebih hidup, dengan adanya improvisasi pada materi 
khitobah muncul lah hobi-hobi terpendam yang belum diketahui oleh 
teman-temanya, penambahan improvisasi itu seperti puisi, sholawat, 
qariah, menyanyi, atau bercerita kisah-kisah sahabat. Sehingga 
mahasiswa menyampaikan pidatonya sesuai dengan karakteristik 
masing-masing.  
3. Pelaksanaan Postes 
Pelaksanaan postes dilakukan setelah adanya tindakan untuk 
mengetahui tingkat kemampuan mahasiswa dalam berpindato (khitobah) 
bahasa Arab, terdapat peningkatan atau tidak setelah adanya tindakan 
mulai siklus I sampai siklus II. Mahasiswa merasa semakin mampu dan 
percaya diri setelah adanya tindakan dalam proses pembelajaran, 
beberapa mahasiswa menyatakan bahwa ketika menyampaikan pidato 
sudah tidak grogi lagi bahkan semangat untuk menyampaikan isi 
khitobahnya di depan teman-temanya. Berikut hasil kemampuan 
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mahasiswa dalam berpidato khitobah bahasa Arab sebelum dikenai 
tindakan. 
Tabel. 7: Nilai Mahasiswa dalam Berpidato Khitobah  
Pratindakan (pretes) 




          85,3  
2 MAY 
          87,3  
3 MFF 
          74,0  
4 RA 
          74,7  
5 SAI 
          89,3  
6 EJ 
          87,6  
7 FB 
          74,7  
8 AM 
          94,1  
9 SN 
          75,0  
10 MFB 
          73,1  
11 MNH 
          72,9  
12 MAA 
          66,3  
13 NAO 
          73,9  
14 RK 




          72,1  
16 AH 
          73,6  
17 LA 
          74,9  
18 FZ 
          74,0  
19 AN 
          64,9  
20 WA 
          90,7  
21 IUZ 
          75,9  
22 FP 
          83,9  
23 SFZ 
          75,9  
24 HMA 
          75,7  
25 FM 
          76,3  
26 NA 
          75,7  
27 INH 
          75,4  
28 NLS 
          75,9  
29 NJI 
          78,0  
30 SN 
          78,6  
31 AZ 
          85,3  




Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil penilaian dari berbagai aspek 
yang dinilai dalam khitobah bahasa Arab tiap mahasiswa PBA sebanyak 
30 mahasiswa dapat di jumlahkan skor rata-rata pada pratindakan yakni 
77,5. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang 
signifikan dengan penjumlahan hasil skor rata-rata pretes sebesar 63, 
mahasiswa dalam menyampikan khitobah bahasa Arab.   
Tabel. 8: Aspek-Aspek Penilaian dan Skor Rata-rata antara 
Pretes dan Postes  










1 Pelafalan 64,9 76,3 11,4 
2 
Ketepatan kosakata dan 
struktur kalimat 




63,5 76,6 13,1 








62,9 78,9 16 
7 Mimik wajah Mukhotob 61,5 76,7 15,2 
Jumlah 441,1 542,2 101,1 
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
khitobah mahasiswa PBA mengalami peningkatan signifikan pada setiap 
aspek penilaian, dapat dilihat pada perbandingan antara skor rata-rata 
pretes dan postes yakni sebagai berikut: aspek (1) Pelafalan sebesar 11,4; 
aspek (2) Ketepatan kosakata dan struktur kalimat sebesar 14,4; aspek (3) 
Kelancaran dalam penyampaian khitobah sebesar 13,1; aspek (4) 
Penguasaan materi sebesar 15,3; aspek (5) Intonasi dalam penyampaian 
khitobah sebesar 15,7; aspek (6) Sikap pembicara Mukhotob sebesar 16; 
aspek (7) Mimik wajah Mukhotob Sebesar 15,2.  
Dibawah ini merupakan grafik jumlah skor rata-rata antara pretes 
dan postes. 
  
Gambar 6, Peningkatan jumlah skor rata-rata antara 
pretes dan postes 
 
Berdasarkan grafik diatas, dapat dilihat bahwa adanya peningkatan 
yang signifikan pada setiap siklus dikenainya tindakan pada keterampilan 
khitobah bahasa Arab berdasarkan jumlah skor rata-rata yang terus 
meningkat antara pretes dan postes. Adapun jumlah skor pada pretes yaitu 
441,1 meningkat menjadi 542,2 pada penilaian postes sehingga dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan mahasiswa PBA dalam khitobah 
mengalami peningkatan sebesar 101,1 antara pretes dan postes. 
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Adapun penjelasan peningkatan dalam setiap aspek antara pretes 
dan postes sebagai berikut. 
a) Aspek Pelafalan  
Pada pretes ini pelafalan mahasiswa dalam menyampaikan 
khitobah terdengar nyaring dan jelas. Sehingga suara nya dapat di 
dengar oleh seluruh mahasiswa yang ada dikelas tersebut. peningkatan 
ini terlihat dari peningkatan skor rata-rata mahasiswa dari pretes dan 
postes, jumlah skor rata-rata pretes sebesar 64,9 dan postes sebesar 
78,5. Dalam hal ini terdapat peningkatan siklus kedua sebesar 14,4. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti ketika proses 
pembelajaran, mahasiswa merasa sudah percaya diri ketika 
menyampaikan isi khitobahnya di depan teman sekelasnya, mahasiswa 
yang menjadi pendengar pun sangat antusias untuk mendengarkan isi 
dari khitobah tersebut dengan sesekali mengucapkan pujian kepada 
mukhotob (pembicara).  
b) Aspek Ketepatan kosakata dan struktur kalimat 
Pelaksanaan tindakan pada postes ini, kosakata yang dipilih dan 
digunakan dalam penyusunan materi tergolong sederhana dan mudah 
difahami, sehingga  dapat menarik perhatian pendengar. Pemerolehan 
skor pada aspek ini dalam pretes sebesar 64,1 dan postes sebesar 78,5. 
Dalam hal ini terdapat peningkatan sebesar 14,4. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti ketika proses 
pembelajaran, mahasiswa merasa semakin faham akan pemilihan 
kosakata yang bervariatif dan tata bahasa yang digunakan dalam 
menyusun materi juga tepat dan mudah difahami. Mahasiswa yang 
menjadi pendengar tidak merasa bosan karena pemilihan kosakata 
yang mudah dipahami oleh pendengar, pembicara mampu 
menyakinkan informasi terhadap pendengar, sehingga terjadi 
komunikasi antara pembicara dan pendengar.   
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c) Aspek Kelancaran dalam penyampaian khitobah 
Aspek kelancaran dalam menyampaikan khitobah pada postes 
ini mengalami peningkatan, berdasarkan dengan pemerolehan skor 
antara pretes dan postes, jumlah skor pretes sebesar 63,5 dan skor pada 
postes yakni 76,6. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang 
signifikan antara pretes dan postes, dari hasil skor tersebut peningkatan 
skor sebesar 13,1.  
Hasil pengamatan peneliti pada aspek kelancaran ini mahasiswa 
merasa yakin dan percaya diri dengan latihan-latihan yang dilakukan 
sebelum menyampaikan khitobah sehingga ketika menyampaikan 
khitobah mahasiswa tidak merasa takut, grogi, atau tersendat-sendat. 
Hal tersebut dipengaruhi dengan persiapan-persiapan yang dilakukan 
mahasiswa secara matang dan maksimal sebelum menyampaikan 
khitobahnya di depan teman sekelasnya.  
d) Aspek Penguasaan materi 
Aspek penguasaan materi pada postes ini mengalami 
peningkatan, mahasiswa mampu menyusun materi secara runtut dari 
pendahuluan kemudian tema pembicaraan hingga kepada penutup 
yang berisikan harapan-harapan yang seyogyanya di lakukan. Skor 
yang diperoleh pada aspek penguasaan materi pada pretes sebesar 62,2 
dan postes sebesar 77,5 berdasarkan skor tersebut terdapat peningkatan 
skor sebesar 15,3. 
Dalam pengamatan peneliti pada aspek penguasaan materi ini 
mahasiswa telah mampu menyusun materi dengan runtut dengan 
pemilihan kosakata yang tepat dan bervariatif serta susunan kaidah tata 
bahasa yang sesuai menjadikan materi ini menarik dan mudah 
difahami, persiapan-persiapan yang dilakukan oleh mahasiswa 
sebelum menyampaikan khitobah menjadikan mahasiswa mampu 
menguasai materi secara menyeluruh.  
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e) Aspek Intonasi dalam Penyampaian khitobah 
Berdasarkan tabel 8, aspek  intonasi dalam penyampaian 
khitobah mengalami peningkatan, pemerolehan skor pada aspek ini 
pada pretes sebesar 62 menjadi 77,7 pada penilaian postes, 
peningkatan yang terjadi antara pretes dan postes sebesar 15,7. 
Berdasarkan pengamatan peneliti pada aspek intonasi dalam 
penyampaian khitobah mahasiswa yang sebelumnya telah melihat 
video orang Arab ketika berpidato menjadikan mahasiswa faham akan 
penekanan-penekanan kalimat-kalimat yang dilakukan ketika 
penyampaianya, mahasiswa berusaha menyampaikan khitobahnya 
dengan lahjah (logat) orang Arab, sehingga membuat pendengar 
semangat menyimak pidatonya karena merasa enak di dengar.  
f) Aspek Sikap pembicara Mukhotob 
Pada aspek sikap pembicara mukhotob ini mengalami 
peningkatan. Mahasiswa dapat bersikap dengan baik ketika 
menyampaikan khitobah nya. Pemerolehan skor pada aspek ini sebesar 
62,9 pada penilaian pretes menjadi 78,9 pada hasil postes, berdasarkan 
skor tersebut aspek ini mengalami peningkatan yg cukup signifikan 
dengan peningkatan skor sebesar 16. Hasil pengamatan peneliti selama 
proses pembelajaran berlangsung mahasiswa tidak terlihat canggung 
ketika berpidato mereka merasa enjoy dan tegas saat menyampaikan 
isi pidatonya. 
g) Aspek Mimik wajah Mukhotob 
Aspek peningkatan pada siklus ini mengalami peningkatan, 
mahasiswa terlihat percaya diri dengan ekspresi wajah yang mampu 
menarik perhatian pendengar, terkadang mahasiswa merasa tegas 
dengan wajah serius dan terkadang mahasiswa bersikap gurauan agar 
suasana tidak tegang, mahasiswa juga mampu mengekplorasi gerakan-
gerakan anggota badanya. Sehingga para pendengar merasa tertarik 
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untuk mendengarkan dengan seksama. Pemerolehan skor pada aspek 
ini sebesar 61,5 pada hasil pretes dan 76,7 pada hasil postes sehingga 
peningkatan skor pada pelaksanaan postes ini sebesar 15,2. 
Penilaian keterampilan mahasiswa dalam khitobah digunakan 
untuk mengukur keterampilan mahasiswa dalam berkhitobah bahasa 
Arab sebelum dan sesudah pelaksanaan tindakan. Peningkatan 
keterampilan dilihat secara proses dan skor penilaian keterampilan 
khitobah, pada diagram di atas terdapat adanya peningkatan 
keterampilan khitobah mahasiswa PBA pada skor tes antara pra 










Berdasarkan deskripsi analisis data dan pembahasanya, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan berpidato (khitobah) mahasiswa PBA IAIN 
Jember mengalami peningkatan yang cukup signifikan dengan adanya 
tindakan dalam proses pembelajaran khitobah. Peningkatan pada proses 
pembelajaran mahasiswa menunjukkan peningkatan dengan adanya 
kemampuan mahasiswa yang semakin aktif dan kreatif dalam menyampaikan 
khitobahnya, hal ini ditunjukkan pada kondisi mahasiswa saat proses 
pembelajaran khitobah mulai pratindakan, siklus I, siklus II, dan postes. 
Mahasiswa merasa lebih mudah ketika menyusun materi khitobah dengan 
bahasa masing-masing sehingga bisa memilih kosakata yang sederhana dan 
mudah dipahami.  
Pada saat pelaksanaan siklus I dan siklus II mahasiswa perlahan sudah 
semakin percaya diri, awalnya merasa grogi dan terbata-bata ketika 
menyampaikan isi khitobahnya, pada akhir siklus II mahasiswa mampu 
menyampaikan khitobahnya dengan baik jelas dan menarik. Hal tersebut 
dapat mengundang perhatian pendengar untuk menyimak isi khitobahnya 
dengan antusias dan sesekali pendengar menyahut ucapan pembicara dengan 
pujian-pujian dan tepuk tangan, suasana kelas menjadi lebih hidup dan 
meriah. Keberhasilan mereka dalam khitobah tentu tidak lepas dari semangat 
berlatih mereka sebelum menyampaikan khitobahnya, persiapan yang matang 
sehingga pembicara dapat menguasai materi dengan baik.  
Peningkatan kemampuan mahasiswa dalam khitobah dapat diketahui 
dari kemampuannya menyampaikan khitobah sebelum dikenai tindakan, 
mahasiswa tergolong merasa takut, kurang percaya diri, ketika menyampaikan 
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khitobah merasa malu dan kurang lancar dalam berbicara karena grogi serta 
kurang menguasai materi dengan baik. Setelah adanya tindakan pada siklus I 
dan siklus II kemampuan mahasiswa dalam keterampilan berbicara 
mengalami peningkatan dengan baik. 
Peningkatan keterampilan mahasiswa dalam khitobah dapat dilihat dari 
7 aspek penilaian, yaitu (1) aspek pelafalan, (2) aspek ketepatan kosakata dan 
struktur kalimat (3) aspek kelancaran dalam penyampaian khitobah (4) aspek 
penguasaan materi (5) aspek intonasi dalam penyampaian khitobah (6) aspek 
sikap pembicara Mukhotob (7) aspek mimik wajah Mukhotob Sebesar 15,2.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan saran  
1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam 
2. Keterampilan khitobah mahasiswa PBA harus lebih ditingkatkan dalam 
proses pembelajaran berlangsung secara aktif dan menarik, latihan-latihan 
yang harus dilakukan mahasiswa dalam menyusun materi secara teratur,  
dapat menyampaikan ide gagasan dengan baik dari aspek kebahasaan dan 
non kebahasaan, dengan adanya latihan yang terus menerus mahasiswa 
akan semakin aktif, dan lebih kreatif untuk tampil menjadi pembicara 
yang handal dan profesional serta menunjang dalam keterampilan 
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 LAMPIRAN 1 : Jadwal Pelaksanaan Penelitian Jadwal Penelitian 
 







  I II III IV I II III IV V I II III IV  
1 Observasi Awal               
2 Wawancara Dosen 
Pengampu Mata Kuliah 
Khitobah (Pidato) 
              
3 Penulisan Bab I               
4 Penulisan Bab II               
5 Penulisan Bab III               
6 Penyusunan 
Instrument Penelitian 
              
7 Pelaksanaan Pre-tes                
8 Pelaksanaan Siklus I               
9 Analisis Data Siklus I               
10 Pelaksanaan Siklus II               
11 Pelaksanaan Postes               
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12 Analisis Data Siklus II               
13 Wawancara dengan 
mahasiswa PBA IAIN 
Jember 
              
14 Penyerahan surat ijin 
penelitian FTIK IAIN 
Jember 
              
15 Pengurusan surat 
keterangan telah 
melakukan penelitian 
di Prodi PBA IAIN 
Jember 
              
16 Pengolahan dan 
analisis data antara 
siklus I dan II 
              
17 Penulisan Bab IV               
18 Penulisan BAB V               
19 Pelaporan               





LAMPIRAN 2: Lembar Penilaian kemampuan khitobah dalam   
meningkatkan kemampuan berbicara   
 
No Aspek Penilaian Skor Rata-rata 
1 Pelafalan  
2 Ketepatan kosakata dan struktur kalimat  
3 Kelancaran dalam penyampaian khitobah  
4 Penguasaan materi  
5 Intonasi dalam penyampaian khitobah  
6 Sikap pembicara Mukhotob  
7 Mimik wajah Mukhotob  
Jumlah  
 
               post rate – base rate 
  P =                                            x 100 % 
                    base rate 
 
Keterangan : 
P = persentase peningkatan 
Post rate = nilai rata-rata sesudah tindakan 




LAMPIRAN 3:  INSTRUMEN PENELITIAN (Pedoman Wawancara untuk   
Dosen Pengampu Mata Kuliah) 
 
I. Identitas Informan 
Nama informan    :  
Instansi     :  
Jabatan     :  
Alamat instansi    :  
Hari/Tanggal wawancara  : 
II. Pertanyaan Wawancara 
1. Bagaimana proses pembelajaran khitobah di Prodi PBA FTIK IAIN 
Jember? 
2. Bagaimanakah karakteristik  mahasiswa PBA dalam menyampaikan 
gagasanya melalui  Pembelajaran khitobah? 
3. Bagaimana strategi yang diterapkan dalam pembelajaran khitobah? 
4. Bagaimana dengan materi khitobah, Apakah mahasiswa mencari judul 
sendiri atau ditentukan? 
5. Bagaimana karakteristik penilaian khitobah?  
6. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 
pembelajaran khitobah? 
7. Bagaimana keterampilan maharah kalam mahasiswa PBA? 





LAMPIRAN 4:  INSTRUMEN PENELITIAN (Pedoman Wawancara untuk   
Dosen Pengampu Mata Kuliah) 
 
I. Identitas Informan 
Nama informan    :  
Instansi     :  
Jabatan     :  
Alamat instansi    :  
Hari/Tanggal wawancara  : 
II. Pertanyaan Wawancara 
1. Bagaimana pembelajaran khitobah di Prodi PBA FTIK IAIN Jember? 
2. Materi apa saja yang boleh disampaikan dalam pembelajaran khitobah? 
3. Bagaimana persiapan mahasiswa ketika akan menyampaikan khitobah? 
4. Bagaimana dengan pembelajaran khitobah yang mendengarkan native 
speaker baru menyusun materi? 
5. Apakah Pembelajaran khitobah  melalui native speaker kemudian 
menirukan aspek kebahasaannya efektif? 
6. Apakah Masih terdapat kesulitan ketika penyusunan materi khitobah? 
7. Adakah rasa grogi dan takut ketika penyampaian khitobah?  
8. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran 
khitobah? 





LAMPIRAN 5:  Daftar Nilai Pretes Mahasiswa PBA IAIN Jember dalam 
Khitobah untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara 
 















1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 AZ 65 60 65 60 60 65 70 
2 MAY 65 70 70 60 65 70 75 
3 MFF 55 55 60 65 65 68 73 
4 RA 64 68 68 60 65 60 65 
5 SAI 75 75 78 78 83 78 78 
6 EJ 78 75 83 75 84 75 78 
7 FB 66 55 55 60 63 55 65 
8 AM 83 78 78 78 83 83 78 
9 SN 68 60 60 60 63 55 63 
10 MFB 60 60 55 63 55 60 63 
11 MNH 55 55 55 62 55 55 60 
12 MAA 67 63 55 55 55 58 60 
13 NAO 67 60 63 60 63 55 60 
14 RK 65 68 60 60 63 55 63 
15 KHK 55 60 60 63 60 55 67 
16 AH 60 60 55 55 63 63 60 
17 LA 60 55 55 63 60 55 55 
18 FZ 60 60 63 60 60 55 60 
19 AN 55 55 55 55 63 60 60 
20 WA 78 75 75 78 75 70 75 
21 IUZ 65 68 60 60 63 60 60 
22 FP 65 65 58 55 55 63 60 
23 SFZ 68 60 55 55 55 63 60 
24 HMA 60 60 63 55 55 60 60 
25 FM 67 60 60 63 60 55 55 
26 NA 67 60 63 63 60 60 60 
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27 INH 60 68 60 60 63 55 60 
28 NLS 68 68 60 55 55 63 60 
29 NJI 60 60 60 60 63 55 60 







LAMPIRAN 6:   Daftar Nilai Siklus I Mahasiswa PBA IAIN Jember dalam 
Khitobah untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara 
 















1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 AZ 75 70 75 70 68 70 75 
2 MAY 78 80 80 70 78 75 80 
3 MFF 68 65 70 70 70 68 73 
4 RA 64 68 68 65 70 65 70 
5 SAI 80 80 85 85 83 85 85 
6 EJ 78 80 83 80 84 80 85 
7 FB 66 60 60 65 63 60 70 
8 AM 83 85 85 85 83 83 85 
9 SN 68 65 65 65 63 60 63 
10 MFB 65 65 60 63 60 65 63 
11 MNH 60 60 60 62 60 60 65 
12 MAA 67 63 60 60 60 58 65 
13 NAO 67 65 63 65 63 60 65 
14 RK 70 68 65 65 63 60 63 
15 KHK 60 65 65 63 65 60 67 
16 AH 65 65 60 60 63 63 65 
17 LA 65 60 60 63 65 60 60 
18 FZ 65 65 63 65 65 60 65 
19 AN 60 60 60 60 63 65 65 
20 WA 78 80 80 78 80 75 80 
21 IUZ 70 68 65 65 63 65 65 
22 FP 70 70 58 60 60 63 65 
23 SFZ 68 65 60 60 60 63 65 
24 HMA 65 65 63 60 60 65 65 
25 FM 67 65 65 63 65 60 60 
26 NA 67 65 63 63 65 65 65 
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27 INH 65 68 65 65 63 60 65 
28 NLS 68 68 65 60 60 63 65 
29 NJI 65 65 65 65 63 60 65 
30 SN 70 68 65 63 60 65 65 
 















1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 AZ 75 75 78 78 70 75 78 
2 MAY 80 85 85 75 80 75 80 
3 MFF 70 68 70 70 75 75 75 
4 RA 64 68 68 70 72 68 72 
5 SAI 85 80 88 87 85 87 85 
6 EJ 85 82 85 85 85 83 87 
7 FB 68 65 70 70 70 65 73 
8 AM 85 87 87 87 87 85 90 
9 SN 70 70 73 67 68 68 70 
10 MFB 65 67 65 63 67 68 65 
11 MNH 60 68 65 65 68 67 65 
12 MAA 67 65 63 63 65 65 65 
13 NAO 67 70 70 65 65 67 67 
14 RK 70 70 70 70 65 67 70 
15 KHK 63 65 68 65 70 65 70 
16 AH 65 67 65 65 67 68 76 
17 LA 65 65 65 68 70 65 70 
18 FZ 67 70 68 70 68 65 70 
19 AN 60 65 65 65 68 70 70 
20 WA 83 85 85 83 85 78 85 
21 IUZ 73 70 70 70 68 70 75 
22 FP 74 75 70 67 65 70 76 
23 SFZ 70 70 65 65 65 68 70 
24 HMA 67 70 67 65 65 65 70 
78 
 
25 FM 67 70 68 67 70 65 65 
26 NA 70 70 70 67 68 70 68 
27 INH 65 72 70 73 68 64 70 
28 NLS 70 70 68 65 63 68 75 
29 NJI 67 68 70 70 68 65 67 
30 SN 72 72 70 65 65 68 70 
 















1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 AZ 78 77 80 78 78 80 82 
2 MAY 80 87 87 75 83 80 85 
3 MFF 70 70 73 70 75 75 75 
4 RA 65 68 68 65 72 68 72 
5 SAI 88 85 85 87 86 87 87 
6 EJ 87 85 85 85 86 83 87 
7 FB 73 65 70 70 73 72 75 
8 AM 87 87 87 90 90 87 92 
9 SN 73 70 70 70 70 72 72 
10 MFB 67 70 65 68 70 72 68 
11 MNH 67 67 67 67 68 70 67 
12 MAA 65 65 65 65 67 65 65 
13 NAO 67 68 67 67 70 70 70 
14 RK 73 75 75 68 73 72 70 
15 KHK 65 67 70 68 73 70 73 
16 AH 67 70 70 73 76 73 75 
17 LA 70 70 70 70 73 70 70 
18 FZ 67 73 70 73 72 73 73 
19 AN 60 63 65 65 65 65 65 
20 WA 87 88 90 85 88 85 88 
21 IUZ 75 75 74 72 72 73 74 
22 FP 75 78 75 73 70 73 75 
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23 SFZ 73 75 70 70 70 72 73 
24 HMA 70 73 70 70 70 73 74 
25 FM 73 72 72 70 74 70 73 
26 NA 72 73 70 70 70 74 72 
27 INH 70 75 73 73 70 68 73 
28 NLS 75 72 72 68 68 72 73 
29 NJI 70 73 73 72 70 70 70 





LAMPIRAN 7:    Daftar Nilai Siklus II Mahasiswa PBA IAIN Jember dalam 
Khitobah untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara 
 















1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 AZ 78 77 80 78 78 80 82 
2 MAY 80 87 87 75 83 80 85 
3 MFF 70 70 73 70 75 75 75 
4 RA 65 68 68 65 72 68 72 
5 SAI 88 85 85 87 86 87 87 
6 EJ 87 85 85 85 86 83 87 
7 FB 73 65 70 70 73 72 75 
8 AM 87 87 87 90 90 87 92 
9 SN 73 70 70 70 70 72 72 
10 MFB 67 70 65 68 70 72 68 
11 MNH 67 67 67 67 68 70 67 
12 MAA 65 65 65 65 67 65 65 
13 NAO 67 68 67 67 70 70 70 
14 RK 73 75 75 68 73 72 70 
15 KHK 65 67 70 68 73 70 73 
16 AH 67 70 70 73 76 73 75 
17 LA 70 70 70 70 73 70 70 
18 FZ 67 73 70 73 72 73 73 
19 AN 60 63 65 65 65 65 65 
20 WA 87 88 90 85 88 85 88 
21 IUZ 75 75 74 72 72 73 74 
22 FP 75 78 75 73 70 73 75 
23 SFZ 73 75 70 70 70 72 73 
24 HMA 70 73 70 70 70 73 74 
25 FM 73 72 72 70 74 70 73 
26 NA 72 73 70 70 70 74 72 
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27 INH 70 75 73 73 70 68 73 
28 NLS 75 72 72 68 68 72 73 
29 NJI 70 73 73 72 70 70 70 
30 SN 75 70 73 70 70 70 70 
 















1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 AZ 83 85 82 80 80 80 85 
2 MAY 85 88 90 88 85 85 90 
3 MFF 75 70 73 74 75 75 76 
4 RA 67 70 70 72 72 70 72 
5 SAI 90 88 92 90 87 88 90 
6 EJ 87 88 90 88 85 85 90 
7 FB 73 74 75 74 75 76 76 
8 AM 93 95 95 95 95 88 98 
9 SN 73 73 74 73 72 75 75 
10 MFB 67 75 73 70 72 70 75 
11 MNH 67 70 73 70 72 73 75 
12 MAA 65 65 67 67 65 65 70 
13 NAO 70 70 73 75 72 73 74 
14 RK 75 73 73 76 75 74 75 
15 KHK 68 70 73 73 73 73 75 
16 AH 70 73 73 75 75 74 75 
17 LA 72 73 73 73 74 74 75 
18 FZ 70 75 75 74 75 75 74 
19 AN 62 65 65 65 65 65 67 
20 WA 85 90 95 90 90 90 95 
21 IUZ 75 75 75 72 73 76 75 
22 FP 78 80 82 83 80 80 88 
23 SFZ 75 75 73 76 73 72 77 
24 HMA 72 76 74 75 75 73 75 
82 
 
25 FM 73 75 74 72 72 73 75 
26 NA 75 75 72 74 76 74 74 
27 INH 70 76 73 70 72 72 75 
28 NLS 75 76 72 75 74 74 75 
29 NJI 72 75 75 72 72 75 75 





LAMPIRAN 8:  Daftar Nilai Postes Mahasiswa PBA IAIN Jember dalam 
Khitobah untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara 
 















1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 AZ 93 85 82 84 84 84 85 
2 MAY 85 88 90 88 85 85 90 
3 MFF 75 70 73 74 75 75 76 
4 RA 67 70 70 82 82 70 82 
5 SAI 90 88 92 90 87 88 90 
6 EJ 87 88 90 88 85 85 90 
7 FB 73 74 75 74 75 76 76 
8 AM 93 95 95 95 95 88 98 
9 SN 73 73 74 73 82 75 75 
10 MFB 67 75 73 70 82 70 75 
11 MNH 67 70 73 70 82 73 75 
12 MAA 65 65 67 67 65 65 70 
13 NAO 70 70 73 75 82 73 74 
14 RK 75 73 73 76 75 74 75 
15 KHK 68 70 73 73 73 73 75 
16 AH 70 73 73 75 75 74 75 
17 LA 82 73 73 73 74 74 75 
18 FZ 70 75 75 74 75 75 74 
19 AN 62 65 65 65 65 65 67 
20 WA 85 90 95 90 90 90 95 
21 IUZ 75 75 75 82 73 76 75 
22 FP 82 84 82 83 84 84 88 
23 SFZ 75 75 73 76 73 82 77 
24 HMA 82 76 74 75 75 73 75 
25 FM 73 75 74 82 82 73 75 
26 NA 75 75 82 74 76 74 74 
84 
 
27 INH 70 76 73 70 82 82 75 
28 NLS 75 76 82 75 74 74 75 
29 NJI 82 75 75 82 82 75 75 





LAMPIRAN 9:  Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 
 
 







Dokumentasi Siklus I 
 



















Dokumentasi Wawancara dengan Ahmad Zaini Mahasiswa PBA IAIN Jember 
 
 
Dokumentasi Wawancara dengan Dosen Pengampu Matakuliah Khitobah   
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LAMPIRAN 10:  RPP 
Lampiran 2 :RPP Siklus 1 
  
RENCANAPELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
Nama Prodi  : Pendidikan Bahasa Arab 
Mata Kuliah  : Keterampilan Berbicara ( Khithobah) 
Kelas/ Semester  : 3 ( Tiga ) 
Alokasi Waktu : 6 x 45 menit ( 2 kali pertemuan) 
 
A. STANDART KOMPETENSI 
2. BERBICARA/ KALAM 
Mahasiswa mampu mengungkapkan pikiran, perasaan dan 
pengalaman secara Lisan dalam bentuk  paparan tentang At Tholibul 
Jadid/  الطالب الجديد    dan  صوم رمضان 
       B. KOMPETENSI DASAR 
2.1 Mengungkapkan kembali tentang At Tholibul Jadid / الطالب الجديد  dan 
 صوم رمضان
      C.  INDIKATOR 
1.  Mendemonstrasikan materi tentang At Tholibul Jadid / الطالب الجديد   dan 
 dengan baik dan benar صوم رمضان
2. Mengucapkan materi tentang At Tholibul Jadid / الطالب الجديد dan  صوم
 dengan baik dan     benar رمضان
      D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Mahasiswa dapat Mendemonstrasikan materi tentang At Tholibul Jadid 
 sesuai dengan Native     speakernya dan    صوم رمضان danالطالب الجديد  /
dengan baik dan benar 
2. Mahasiswa dapat Mengucapkan materi tentang At Tholibul Jadid / ب الطال
 dengan baik dan     benarصوم رمضان   dan  الجديد
 Karakter Siswa yang diharapkan 
Religius, Jujur, Mandiri, Demokratif dan Tanggung jawab 
 Kewirausahaan/ Ekonomi Kreatif 
  Percaya diri, Optimis, Semangat dan punya Etos Kerja yang tinggi 
 
 
         E. MATERI PEMBELAJARAN 
 طالب الجديدال                           
                       يستيِقظ –استيقظ                يصير    –صار                يدُرس  –دّرس 
 حقيبة ال
ُل  -تجّول                  جّوالةال  يَتَجوَّ
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ير في جمب الحكوميِة  ِة اإلسالمي في الجامعِة  ُس أدرُ  جديد    أنا طالب              
 جد   ألول. أنا مسرور  املستوى ا
َ
 ي  ا جامعِ طالب   أصيرُ  ا اليومَ ا ألن هذ
َ
 س  ا, أ
َ
 من ي  ت
ُ
قظ










َح وأقَرأ َم  ى الُصب   في الساعِة و الكري 
 وأذَه  ُل أحمِ  السادسِة 
َ
 .بالجّوالِة  ى الجامعِة إل ُب الحقيبة
ق  اسمه أحمُد وهو طالب               ِدي َصِدي  َتوى األوِل  جديد   عن  س 
 
ا أيض   في امل






 أيض   جديدة
 
  وال تتبُع  ا هي اآلن غائبة
َ
املحاَضرة
  ُب ألنها تذَه 
 
َضة َتها مري 
 
 .إلى املستشَفى ألّن أخ
  الجامعِة  حوَل  ي أحمَد مع صديقِ  ُل وَّ حة أتَج وعند الرا           
َ







  منها املسجَد  وجميلة
َ
 .واملعامَل  والسكَن  كاتَب ملوا واملكتبة
 F. LANGKAH- LANGKAH PEMBELAJARAN 









1.  Pendahuluan 
Apersepsi dan Motivasi 
 Dosen Mengkondisikan 
kelas dan persiapan untuk 
berdoa sebelum belajar 
 Dosen mengecek dan 
mengabsen mahasiswa 
 Menanyakan hal- hal 
yang berkaitan dengan  
pelajaran yang lalu 
 Dosen menyampaikan 
materi ang akan 
dipelajari, meliputi: 
Standar Kompetensi, 
Komptensi Dasan dan 
Indikator 
 
2. Kegiatan Inti 
 Mahasiswa melafalkan 
kosa kata tentang  الطالب
 dengan baik dan الجديد
benar 
















































kalimat demi kalimat 
tentang الطالب الجديد  
 Mahasiswa secara 
bergantian 
mendemonstrasikan 
khithobah tentang  الطالب
 di depan kelas  الجديد
 Mahasiswa bertanya 
tentang hal- hal yang 
belum dipahami tentang 
 الطالب الجديد
 Dosen memberikan 
penguat 
3. Kegiatan Penutup 
 Dosen memberikan 
pertanyaan Lisan 
 Dosen memberikan 
umpan balik terhadap 
proses dan hasil 
pembelajaran 
 Melakukan Pengayaan 







































materi tentang At 
Tholibul Jadid/  الطالب

































materi tentang At 
Tholibul Jadid / الطالب  
  dengan baik dan الجديد




  ب  أِج  -أ
َ
 !اآلتيِة  سئلِة عن األ
 ك؟من أنت؟ ومن صديُق  -۱
 س؟أين تدرُ  -۲
 ؟في املستوى األوِل  طالب   هل أحمُد  -۳
 ؟ب إلى الجامعِة متى تذَه -4
 ؟ب إلى الجامعِة كيف تذَه  -۵
؟ -6
ُ
 إلى أين تذَهب عائشة
 ملاذا ال تتبِ  -۷
َ
 ؟ع املحاضرة
 ؟الجامعِة  د حوَل ماذا تِج  -۸
 ؟الجامعِة  ل حوَل متى تتجوَّ  -۹
 
2. Pertemuan Kedua 
      Materi Pembelajaran 
 رمضان شهر الصوم                                      
تجّهز : تهّيء                   موقعة : جهاد                خير : أفضل       ينتظر      
يستيقظ :  عداد                      است           الحلوى                       يستريحون 
 يقوم من النوم
 الصوِم  ر الناس رمضان من عام إلى عام, ألنه شهرُ ِظ ينتَ                  
  .التراحِم  وشهرُ  العبادةِ  وشهرُ 
ُ
  شهر   من ألِف  التي هي خير   القدرِ  فيه ليلة
ُ
 َل زِ والتي ن
م وفيه موقِ إلى نبيِ  الكريُم  فيها القرآُن 
ّ
 عَ نا محمد صلى هللا عليه وسل
ُ
  بدر   ة
ى رَ الكب 
  ن هللا للمسلمين.م نصر   وهي أوُل 
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  ز األمهاُت هِّ َج , ت
َ
 والحلوَ  األطعمة
َ
ع تمِ . ويج  ى اللذيذة
و بعد تناول الطعام والصالة يستريحون ثّم  املائدةِ  جميعا حوَل  األسرةِ  أفرادُ 
 .القرآِن  وتالوةِ  والتراويِح  يذهبون إلى املسجد ألداء صالة العشاِء 
في األيام األخيرة من رمضان يعتكف املسلمون واملسلمات في املساجد               
ويكثرون تالوة القرآن ويزكون أموالهم. في اليوم األّول من شوال يستيقظ 
 
 
 املسلمون مبكرين ألداء زكاة الفطر ثّم يصلون العيَد جماعة
 
           









4.  Pendahuluan 
Apersepsi dan Motivasi 
 Dosen Mengkondisikan 
kelas dan persiapan untuk 
berdoa sebelum belajar 
 Dosen mengecek dan 
mengabsen mahasiswa 
 Menanyakan hal- hal 
yang berkaitan dengan  
pelajaran yang lalu 
 Dosen menyampaikan 
materi ang akan 
dipelajari, meliputi: 
Standar Kompetensi, 
Komptensi Dasan dan 
Indikator 
 
5. Kegiatan Inti 
 Mahasiswa melafalkan 
kosa kata tentang  صوم
 dengan baik dan رمضان
benar 
 Mahasiswa Melafalkan 
kalimat demi kalimat 
tentang صوم رمضان   






















































khithobah tentang  صوم
 di depan kelas  رمضان
 Mahasiswa bertanya 
tentang hal- hal yang 
belum dipahami tentang 
 صوم رمضان
 Dosen memberikan 
penguat 
6. Kegiatan Penutup 
 Dosen memberikan 
pertanyaan Lisan 
 Dosen memberikan 
umpan balik terhadap 
proses dan hasil 
pembelajaran 
 Melakukan Pengayaan 




































نصوم رمضا   dengan 





 dengan صوم رمضان
baik dan     benar 
 




























 ؟ رمضاَن  ون شهرَ سلمُ ر اململاذا ينتِظ     -۱ 
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 ؟العيِد  ون صباَح ماذا يفعل املسلُم      -۳ 
 4-      
ُ
 ؟الكريُم  ل القرآُن زِ متى  ن
 في رمضان؟ األسرةِ  متى يجتمع أفرادُ      -۵ 
 ؟في رمضاَن  َح ي  متى يصلى املسلمون  التراوِ      -6 
  شترى األبآء املالبَس متى ي     -۷ 
َ
 ؟الجديدة
G.  METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN 
 METODE 
Metode Ceramah digunakan untuk memulai kegiatan pembelajaran, 
terutama 
Untuk kegiatan awal. 
 MODEL 
   Demonstrasi 
   Bermain Peran 
      H. SUMBER BELAJAR 
 Buku Al ‘Arobiyah Lil Jamii’, IAIN Press, 2017 
 Kamus Bahasa Arab Al Munawwir 
        J.   ASPEK PENILAIAN 
No Aspek Penilaian Skor Rata- 
rata 
Kategori 
1. Pelafalan   
2. Ketepatan Kosa kata dan Struktur 
Kalimat 
  
3. Kelancaran Penyampaian Khithobah   
4. Penguasaan Materi   
5. Intonasi dalam penyampaian Khithobah   
6. Sikap Pembicara/ Mukhothib   
7. Mimik wajah Mukhothib   
 Jumlah       Mengetahui  









Lampiran 2 :RPP Siklus 2 
RENCANAPELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Nama Prodi  : Pendidikan Bahasa Arab 
Mata Kuliah  : Keterampilan Berbicara ( Khithobah) 
Kelas/ Semester  : 3 ( Tiga ) 
Alokasi Waktu : 6 x 45 menit ( 2 kali pertemuan) 
 
B. STANDART KOMPETENSI 
1. BERBICARA/ KALAM 
Mahasiswa mampu mengungkapkan pikiran, perasaan dan pengalaman 
secara Lisan dalam bentuk  paparan tentang As Sholatu/ الصالة   dan    عيد
  Iidul Adha’األضى 
       B. KOMPETENSI DASAR 
 1. Mengungkapkan kembali tentang As Sholatu/ الصالة   dan    عيد األضى
’Iidul Adha 
 
      C.  INDIKATOR 
1.  Mendemonstrasikan materi tentang As Sholatu/ الصالة   dan    عيد األضى
’Iidul Adha dengan baik dan benar 
2. Mengucapkan materi tentang As Sholatu/ ةالصال    dan    عيد األضى ’Iidul 
Adha dengan baik dan     benar 
 
      D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Mahasiswa dapat Mendemonstrasikan materi As Sholatu/ الصالة   dan   
 Iidul Adha   sesuai dengan Native     speakernya dan dengan’عيد األضى 
baik dan benar 
2. Mahasiswa dapat Mengucapkan materi tentang As Sholatu/ الصالة   dan  
عيد   األضى   ’Iidul Adha  dengan baik dan     benar 
 Karakter Siswa yang diharapkan 
Religius, Jujur, Mandiri, Demokratif dan Tanggung jawab 
 Kewirausahaan/ Ekonomi Kreatif 
  Percaya diri, Optimis, Semangat dan punya Etos Kerja yang tinggi 
 
         E. MATERI PEMBELAJARAN 
 الصالة                                           
التضامن                    معّينة : محّددة                      فروض : واجبات
      االجتماعية
 ترك <> أّدى     مغيب <> مطلع                                        بداية <> نهاية




              
ُ
  فروِض  أعظُم  الصالة
ُ





  خمُس ال ُت . الصلواو نصف   بسنة   واملعراج قبل هجرة   اإلسراِء 
 
 على كِل  واجبة
ف  
ّ
م : بين الرجل عاقل   بالغ   مكل
ّ
. ترك الصالة كفر كقولة صلى هللا عليه وسل
 وبين الكفر ترك الصالة.     
عتان وصالة الظهر أربع ركعات أّما ركعتها فكما يأتي : صالة الصبح رك            
 لك العصر والعشاء. و الصالة املغرب ثالث ركعات. وكذ
الة الصبح وطلوع الشمس أوقات الصالة معينة فطلوع الفجر بداية لص            
َما املغرب فغروب الشمس بداية لوقته ومغيب الشفق نهاية لها.نهاية لها و 
َ
 أ
وفوائد الصالة كثيرة منها : عقد الصالة بين العبد ورّبه والنهي عن              
التدريب على حب النظام و الفخشاء واملنكر والتكفير السيئات والخطايا و 
تحقيق التضامن االجتماعي و غير ذلك. قال تعالى } إن الصالة كانت على 
 املؤمنين كتابا موقوتا { و قال أيضا } إن الصالة تنهى عن الفخشاء واملنكر {










7.  Pendahuluan 
Apersepsi dan Motivasi 
 Dosen Mengkondisikan 
kelas dan persiapan untuk 
berdoa sebelum belajar 
 Dosen mengecek dan 
mengabsen mahasiswa 
 Menanyakan hal- hal 
yang berkaitan dengan  
pelajaran yang lalu 
 Dosen menyampaikan 
materi ang akan 
dipelajari, meliputi: 
Standar Kompetensi, 







































8. Kegiatan Inti 
 Mahasiswa melafalkan 
kosa kata tentang As 
Sholatu/ الصالة dengan 
baik dan benar 
 Mahasiswa Melafalkan 
kalimat demi kalimat 
tentang As Sholatu/ الصالة 
 Mahasiswa secara 
bergantian 
mendemonstrasikan 
khithobah tentang As 
Sholatu/ الصالة   di depan 
kelas 
 Mahasiswa bertanya 
tentang hal- hal yang 
belum dipahami tentang 
As Sholatu/ الصالة    
 Dosen memberikan 
penguat 
9. Kegiatan Penutup 
 Dosen memberikan 
pertanyaan Lisan 
 Dosen memberikan 
umpan balik terhadap 
proses dan hasil 
pembelajaran 
 Melakukan Pengayaan 










































materi tentang As 
Sholatu/ الصالة     

































materi tentang As 
Sholatu/ الصالة   





 Demonstrasikan                                                                                                         
                
 أجب عن األسئلة اآلتية!
 ما هي الصالة؟      -1
 متى فرضت الصالة؟     -2
ف؟     -3
ّ
 ما حكم الصلوات الخمس على املكل
 ؟ما حكم ترك الصالة     -4
 متى تصلى الصبح؟     -5
 متى تصلى املغرب؟     -6
 ما فوائد الصالة؟ -7
 اذكر أية القرآن التي تدّل على فوائد الصالة؟  -8
Pertemuan  Kedua 
Materi Pembelajaran 
 عيد األضحى                                                     
 
 يُ  -لبيّ         يُحج     –حّج 
َ
جه                ىبّ ل
ّ
     يذَبح  –ذَبح           يّتجه –ات
 أوشك            نام       في امل رأى                  يبنى –بنى      األضحية           
 شاّق : صعب                             فدى
إنه عيد حق, في ذلك اليوم يجمع الناس على لسان واحد و على شعور 
ويلّبى بكلمة )   يذهب    إلى مكة املكرمة ليحج   مة واحدة ،بعضهم وكل واحد
  لّبيك اللهّم لّبيك......(
ُ
 ض  وبعضهم يتجه إليها في صالتهم وبعضهم يذبح األ
َ
                                حية
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عليه السالم أن  وفي مكة بيت هللا الحرام الذي أمر هللا نبيه إبراهيَم               
 نبيُ  َد لِ ه, فيها وُ يَ يبنِ 
ُ
 .ل عليه الوحيُ زِ نا محمد صلى هللا عليه وسلم وفيها ن
              
ُ
  ر املسلمون في هذا العيِد يذك
َ
عليهما  إسماعيَل  ِه وابنِ  إبراهيَم  قصة
ي أرى في هُ . إبراهيم الذي رأى في املنام أنه يذبح ابنَ السالمُ 
ّ
, فيقول له: يا بني إن
 قول إسماعيل قال يا أبت اظر ماذا ترى, فياملنام أني أذبحك فان
 
عل ما تؤمر ف
شاءهللا من الصابرين. أطاع إسماعيل أباه وأوشك األب أن يذبح  ستجدني إن
 ابنه طاعة هللا. وفداه هللا بذبح عظيم.
وما زال املسلمون مقبلين من كل مكان إلى هذه األرض الطيبة, وقد             
ا وأصبح اليو 
ّ










10.  Pendahuluan 
Apersepsi dan Motivasi 
 Dosen Mengkondisikan 
kelas dan persiapan untuk 
berdoa sebelum belajar 
 Dosen mengecek dan 
mengabsen mahasiswa 
 Menanyakan hal- hal 
yang berkaitan dengan  
pelajaran yang lalu 
 Dosen menyampaikan 
materi ang akan 
dipelajari, meliputi: 
Standar Kompetensi, 
Komptensi Dasan dan 
Indikator 
 
11. Kegiatan Inti 
 Mahasiswa melafalkan 
kosa kata tentang ‘Iidul 
Adha/  عيد األضحى dengan 
baik dan benar 
 Mahasiswa Melafalkan 

















































tentang‘Iidul Adha /  عيد
 األضحى
 Mahasiswa secara 
bergantian 
mendemonstrasikan 
khithobah tentang ‘Iidul 
Adha / عيد األضحى   di 
depan kelas 
 Mahasiswa bertanya 
tentang hal- hal yang 
belum dipahami tentang 
‘Iidul Adha / عيد األضحى   
 Dosen memberikan 
penguat 
12. Kegiatan Penutup 
 Dosen memberikan 
pertanyaan Lisan 
 Dosen memberikan 
umpan balik terhadap 
proses dan hasil 
pembelajaran 
 Melakukan Pengayaan 





































materi tentang As 
Sholatu/ الصالة     




materi tentang As 
Sholatu/ الصالة   
dengan baik dan    
 benar 
 

























    
َ
  أجب األسئلة
َ
 !اآلتية
 ماذا يتعلم املسلمون في عيد األضحى؟     -1
 ماذا يذبح املسلمون في عيد األضحى؟     -2
ر املسلمون في عيد األضحى؟     -3
ّ
 ماذا يذك
 لسالم في املنام؟ماذا رأى النبي إبراهيم عليه ا     -4
 إلى أين يذهب الحجاج صباح عيد األضحى؟    -5
 على من نزل الوحي؟      -6
 بما فدى هللا إسماعيل عليه السالم؟     -7
 الطيبة؟ أين يقّبل املسلمون إلى هذه األرضمن      -8
 كيف يلبَى الحجاح؟     -9
 كيف يكّبر املسلمون في العيد؟     -11
 ّج هذه األيام؟كيف أصبح الح -11
 
 Mengetahui  





Zei Burhanus Sholeh, M.Pd       Dra. Siti NurchayatiM.Pd.I 
                                               
 
         LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN KEUANGAN 100 % DANA  
                                PENELITIAN IAIN JEMBER  
        TAHUN ANGGARAN  2018  
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      
Judul Penelitian : Strategi Khitobah dalam Pembelajaran Keterampilan Berbicara  
  Di Prodi Pembelajaran Bahasa Arab FTIK Iember   
Ketua Peneliti  : Dra. Siti Nurchayati, M.Pd.I 
NIDN   : 2010116902 
Perguruan Tinggi        : IAIN Jember 
Fakultas             : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Nama anggota             : Evi Muzaiyidah Bukhori,M.Pd.I 
Total dana Disetuju     : Rp 15.000.000,- ( Lima Belas Juta rupiah ) 
 
No Uraian Kegiatan Penerima Tanggal Vol. Satua
n 
Satuan 
Harga  (Rp) 
Jumlah (Rp) 
A Belanja Perjalanan Penelitian 
  
1 Biaya transportasi 
observasi 
pelaksana 
penelitian di prodi 





3 OK  100.000,-  300.000,- 
2 Biaya transportasi 
Pretest pelaksana 
penelitian di prodi 





2 OK 100.000,- 200.000,- 
3 Biaya transportasi 
pelaksana 
penelitian Siklus I 
Pertemuan 1 di 






3 OK 100.000,- 300.000,- 
4 Biaya transportasi 
pelaksana 
penelitian Siklus I 
Pertemuan 2 di 






2 OK  100.000,- 200.000,- 
5 Biaya transportasi Siti Nurchayati 09-10- 2 OK 100.000,-  200.000,- 
pelaksana 
penelitian Siklus 1 
Pertemuan 3 dan 
post test  di prodi 
PBA IAIN Jember 
dkk 18 
6 Biaya transportasi 
pelaksana 
penelitian pada 
analisa Siklus 1 
Pertemuan 1 di 






2 OK 0.000  ,- 200.000,- 
7 Biaya transportasi 
pelaksana 
penelitian pada 
analisa  Siklus 1 
pertemuan 2  di 






2 OK  100.000,- 200.000,- 
8 Biaya transportasi 
pelaksana 
penelitian pada 
analisa  Siklus  1 
pertemuan 3 dan 
postest di prodi 





2 OK 100.000,-  200.000,- 
9 Biaya transportasi 
pelaksana 
penelitian Siklus  2 
pertemuan 1 di 






2 OK  100.000,- 200.000,- 
10 Biaya transportasi 
pelaksana 
penelitian Siklus  2 
pertemuan 2 dan 





2 OK 0.000  ,- 200.000,- 
PBA IAIN Jember 
11 Biaya transportasi 
pelaksana 
penelitian pada 
analisa Siklus  2 
pertemuan 1 di 






2 OK  100.000,- 200.000,- 
12 Biaya transportasi 
pelaksana 
penelitian pada 
analisa Siklus  2 
pertemuan 2 dan 
post test di prodi 





2 OK  100.000,- 200.000,- 




mahasiswa di prodi 





2 OK  100.000,-  200.000,- 






Khithobah di prodi 





3 OK  100.000,-  300.000,- 




      3.100.000,-  
B Belanja Bahan 1 






3 OK  50.000,-  150.000,- 
16 Konsumsi tim Siti Nurchayati 18-09- 2 OK  50.000,-  100.000,- 
peneliti dkk 18 






2 OK 50.000,- 100.000,- 






2 OK 50.000,- 100.000,- 






2 OK  50.000,-  100.000,- 






2 OK  50.000,-  100.000,- 






2 OK  50.000,- 100.000,- 






2 OK  50.000,- 100.000,- 






2  50.0  00,-  100.000,- 






2 OK  50.000,-  100.000,- 






2 OK  50.000,-  100.000,- 






2 OK 50.000,-  100.000,- 






2 OK 50.000,- 100.000,- 






3 OK  50.000,-  150.000,- 
 Total Belanja 
Bahan 1 
     1.500.000,- 
C Belanja Bahan 2 









1 Keg.  125.000 125.000,- 






rajan Suorambi  
25-09-
18 
1 Keg.  125.000  125.000  





rajan Suorambi  
18 






rajan Suorambi  
09-10-
18 
1 Keg.  125.000  125.000  






rajan Suorambi  
16-10-
18 
 Keg.  125.000  125.000  









1 Keg.  125.000  125.000 - 








5 Exp. 25.000,-  175.000,- 
36 Beli Materai GILANG 
Fotocopy 




  10 buah  7.000,-   70.000,- 





1 Paket   279.000,- 
38 Pembelian Pulsa KOPERASI 
HARUM 




2 OK  100.000,-  200.000,- 








1 Paket   806.000,- 806.000,- 
40 Pembelian Pulsa  CENTRAL 
PERDANA 
 Jl Kalimantan 
07-10-
18 
2 OK 50.000,-  100.00,- 
71 Jember 








1 Keg.  825.000,- 825.000,-  
42 Cadrigde Toko SALIMA  10- 10- 
18 
1 Buah  425.000,- 425.000,- 
43 Tinta Print Rumah Dzaind 




4 Buah  95.000,- 380.000,- 





1 Buah  140.000,- 140.000,- 
45 Pembelian Pulsa CENTRAL 
PERDANA 




2 OK  50.000,- 100.000,- 
46 Banner Publikasi 
Seminar Hasil 
Penelitian 3m x 6 
m = 18 m² 
Rumah D-zain 
Karimata 






M²  25.000,- 450.000,- 









  60 Paket  10.000,- 600.000,- 






2 OK  100.000,-   200.000,- 
49 Poto copy Materi 
Ekspos Publikasi 
Hasil Penelitian  
  GILANG 
Fotocopy 




60   Exp      5.000,- 300.000,- 






60 kotak  25.000  1.500.000,- 
51 Kue Seminar Hasil YUMMY 26-11-
18 
60   kotak   10.000, 600.000,- 
52 Potocopi dan Jilid 
Laporan Penelitian 




10  Exp.  100.000,- 1000.000,-  
Jl Karimata 60 
Jember  






2   OK 750.000,- 1.500.000,- 
 Jumlah Belanja 
bahan 2 
      10.400.000,- 
 Total Belanja Sub 
A + Sub B + Sub C 
      15.000.000- 
 




       Dra. Siti Nurchayati, M.Pd.I 
          19691110 200701 2056 
              DAFTAR PENERIMAAN TRANSPORTASI 
 Tim Peneliti Dalam Observasi  Khithobah Prodi Pendidikan Bahasa Arab 
   Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu  Keguruan 
              INSTITUT AGAMA ISLAMA NEGERI JEMBER 





































100.000,-   
   Jumlah 300.000,-  
  
 
      Jember, 04 September 2018 
       Ketua Peneliti 
 
 
      Dra. Siti Nurchayati, M.Pd.I 







              DAFTAR PENERIMAAN TRANSPORTASI 
 Tim Peneliti Dalam Pretest  Khithobah Prodi Pendidikan Bahasa Arab 
   Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu  Keguruan 
              INSTITUT AGAMA ISLAMA NEGERI JEMBER 
   TAHUN ANGGARAN 2018  
 
Nama Jabatan Tanggal Tempat Jumlah 
























100.000,-   
   Jumlah 200.000,-  
  
 
                                                                                 Jember, 18 September 2018 
       Ketua Peneliti 
 
 
      Dra. Siti Nurchayati, M.Pd.I 








             DAFTAR PENERIMAAN TRANSPORTASI 
     Tim Peneliti Dalam Siklus I Pertemuan 1 Khithobah  
Prodi Pendidikan Bahasa   Arab Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu  Keguruan 
              INSTITUT AGAMA ISLAMA NEGERI JEMBER 
  TAHUN ANGGARAN 2018  
 
Nama Jabatan Tanggal Tempat Jumlah 

























100.000,-   
   Jumlah 200.000,-  
  
 
                                                                               Jember, 25 September 2018 
       Ketua Peneliti 
 
 
      Dra. Siti Nurchayati, M.Pd.I 





             DAFTAR PENERIMAAN TRANSPORTASI 
 Tim Peneliti Dalam Siklus I Pertemuan 2 dan  Post test  Khithobah 
 Prodi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu  Keguruan 
         INSTITUT AGAMA ISLAMA NEGERI JEMBER 
  TAHUN ANGGARAN 2018  
 
Nama Jabatan Tanggal Tempat Jumlah 

























100.000,-   
   Jumlah 200.000,-  
  
 
     Jember, 02 Oktober 2018 
       Ketua Peneliti 
 
 
      Dra. Siti Nurchayati, M.Pd.I 






             DAFTAR PENERIMAAN TRANSPORTASI 
               Tim Peneliti Dalam Siklus 2 Pertemuan 1 Khithobah 
 Prodi Pendidian Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu  Keguruan 
         INSTITUT AGAMA ISLAMA NEGERI JEMBER 
  TAHUN ANGGARAN 2018  
 
Nama Jabatan Tanggal Tempat Jumlah 

























100.000,-   
   Jumlah 200.000,-  
  
 
     Jember, 09 Oktober  2018 
       Ketua Peneliti 
 
 
      Dra. Siti Nurchayati, M.Pd.I 






         DAFTAR PENERIMAAN TRANSPORTASI 
Tim Peneliti Dalam Siklus 2 Pertemuan 2 dan  Post test  Khithobah  
Prodi Pendidikan Bahasa  Arab Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu  Keguruan 
       INSTITUT AGAMA ISLAMA NEGERI JEMBER 
  TAHUN ANGGARAN 2018  
 
Nama Jabatan Tanggal Tempat Jumlah 

























100.000,-   
   Jumlah  200.000,-  
  
 
                                                                                 Jember, 16 Oktober   2018 
       Ketua Peneliti 
 
 
      Dra. Siti Nurchayati, M.Pd.I 






             DAFTAR PENERIMAAN TRANSPORTASI 
          Tim Peneliti Dalam Analisa Siklus I pertemuan 1  Khithobah  
Prodi  Pendidian Bahasa Arab  Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu  Keguruan 
          INSTITUT AGAMA ISLAMA NEGERI JEMBER 
  TAHUN ANGGARAN 2018  
 
Nama Jabatan Tanggal Tempat Jumlah 

























100.000,-   
   Jumlah 200.000,-  
  
 
  Jember, 23 Oktober   2018 
       Ketua Peneliti 
 
 
      Dra. Siti Nurchayati, M.Pd.I 






             DAFTAR PENERIMAAN TRANSPORTASI 
       Tim Peneliti Dalam Analisa Siklus I Pertemuan 2  Khithobah 
 Prodi Pendidikan  Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu  Keguruan 
            INSTITUT AGAMA ISLAMA NEGERI JEMBER 
  TAHUN ANGGARAN 2018  
 
Nama Jabatan Tanggal Tempat Jumlah 

























100.000,-   
   Jumlah 200.000,-  
  
 
  Jember, 30 Oktober   2018 
       Ketua Peneliti 
 
 
      Dra. Siti Nurchayati, M.Pd.I 






           DAFTAR PENERIMAAN TRANSPORTASI 
   Tim Peneliti Dalam Analisa Siklus II Pertemuan 1 Khithobah 
 Prodi Pendidian  Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu  Keguruan 
         INSTITUT AGAMA ISLAMA NEGERI JEMBER 
  TAHUN ANGGARAN 2018  
 
Nama Jabatan Tanggal Tempat Jumlah 

























100.000,-   
   Jumlah 200.000,-  
  
 
                                                                             Jember, 06 Nopember  2018 
       Ketua Peneliti 
 
 
      Dra. Siti Nurchayati, M.Pd.I 






            DAFTAR PENERIMAAN TRANSPORTASI 
 Tim Peneliti Dalam Analisa  Siklus II Pertemuan 2  Khithobah  
Prodi Pendidian  Bahasa Arab  Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu  Keguruan 
   INSTITUT AGAMA ISLAMA NEGERI JEMBER 
  TAHUN ANGGARAN 2018  
 
Nama Jabatan Tanggal Tempat Jumlah 

























100.000,-   
   Jumlah 200.000,-  
  
 
                                                                              Jember, 13 Nopember  2018 
       Ketua Peneliti 
 
 
      Dra. Siti Nurchayati, M.Pd.I 






                 DAFTAR PENERIMAAN TRANSPORTASI 
            Tim Peneliti Dalam Wawancara Dengan Mahasiswa  
 Prodi Pendidian Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu  Keguruan 
              INSTITUT AGAMA ISLAMA NEGERI JEMBER 
  TAHUN ANGGARAN 2018  
 
Nama Jabatan Tanggal Tempat Jumlah 

























100.000,-   
   Jumlah 200.000,-  
  
 
                               Jember, 20 Nopember  2018 
       Ketua Peneliti 
 
 
      Dra. Siti Nurchayati, M.Pd.I 






             DAFTAR PENERIMAAN TRANSPORTASI 
            Tim Peneliti Dalam Wawancara Dengan Dosen Khithobah  
 Prodi Pendidikan  Bahasa Arab  Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu  Keguruan 
         INSTITUT AGAMA ISLAMA NEGERI JEMBER 
  TAHUN ANGGARAN 2018  
 
Nama Jabatan Tanggal Tempat Jumlah 
























100.000,-   
   Jumlah 200.000,-  
  
 
                                                                             Jember, 27 Nopember  2018 
       Ketua Peneliti 
 
 
      Dra. Siti Nurchayati, M.Pd.I 






             DAFTAR PENERIMAAN TRANSPORTASI 
            Tim Peneliti Dalam Wawancara Dengan Dosen Khithobah  
 Prodi Pendidikan  Bahasa Arab  Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu  Keguruan 
         INSTITUT AGAMA ISLAMA NEGERI JEMBER 
  TAHUN ANGGARAN 2018  
 
Nama Jabatan Tanggal Tempat Jumlah 
























100.000,-   
   Jumlah 200.000,-  
  
 
                                                                             Jember, 30 Oktober  2018 
       Ketua Peneliti 
 
 
      Dra. Siti Nurchayati, M.Pd.I 






             DAFTAR PENERIMAAN TRANSPORTASI 
            Tim Peneliti Dalam Wawancara Dengan Dosen Khithobah  
 Prodi Pendidikan  Bahasa Arab  Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu  Keguruan 
         INSTITUT AGAMA ISLAMA NEGERI JEMBER 
  TAHUN ANGGARAN 2018  
 
Nama Jabatan Tanggal Tempat Jumlah 
























150.000,-   
   Jumlah 200.000,-  
  
 
                                                                             Jember, 31 Oktober  2018 
       Ketua Peneliti 
 
 
      Dra. Siti Nurchayati, M.Pd.I 






            DAFTAR PENERIMAAN HONORARIUM 
      SEMINAR HASIL PENELITIAN  
Prodi Pendidian  Bahasa Arab  Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu  Keguruan 
   INSTITUT AGAMA ISLAMA NEGERI JEMBER 
  TAHUN ANGGARAN 2018  
 
Nama Jabatan Tanggal Tempat Jumlah 























   Jumlah 1.500.000,-  
  
 
                                                                              Jember, 26 Nopember  2018 
       Ketua Peneliti 
 
 
      Dra. Siti Nurchayati, M.Pd.I 
      NIP. 196911102007012056 
 
